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ABSTRAK 
 
CHAIRUL FAHMI, 211801015. KINERJA BIROKRASI DALAM 
MEMPERSIAPKAN BAHANxADMINISTRASI PEMBUATANxDAFTAR 
URUTxKEPANGKATAN DANxANALISIS JABATAN SEKRETARIAT 
DPRK LANGSA . .. ... 

Tesis. ProgramxStudi  MagisterAdministrasi xPublik, xFakultas 
PascaxSarjana,  UniversitasxMedanxArea. x2023.  
 
Penelitian inixbertujuan mengetahui dan menganalisis kinerja birokrasi dalam 
mempersiapkan bahanxadministrasi pembuatanxdaftar urutxkepangkatanxdan 
analisis jabatan Sekretariat DPR Kota Langsa dan mengetahuixfaktor-faktorxyang 
mendukungxdan menghambatxkinerja birokrasi dalam mempersiapkan bahan 
administrasi pembuatan daftar urut kepangkatan dan analisis jabatan Sekretariat 
DPR Kota Langsa. Teori-teorixyang digunakanxdalam topik penelitianxyaituxteori 
kinerja, xbirokrasi, administrasi, daftar urut kepangkatan, analisis jabatan. xMetode 
yangxdigunakan adalahxmetode kualitatifxdengan pendekatanxinduktif. Informan 
penelitianxadalah para pegawai dan atasan pada lingkungan Sekretariat DPRK 
Langsa. Teknikxpengumpulan dataxmeliputi wawancara, xobervasi, xdan 
dokumentasi. xPenelitian inixdilaksanakan dixKantor Sekretariat DPRK Langsa 
pada bulan Oktober 2022 – September 2022. Penelitian ini memakai metode 
pengumpulan data, dataxreduction, penyajianxdata, danxpenarikanxkesimpulan. 
Informan diperoleh dengan menggunakan meotde purposive sampling. 
Hasilxpenelitian diketahuixada 5 tahapan dalam mengetahui kinerja birokrasi 
dalam mempersiapkanxbahan administrasixpembuatan daftarxurutxkepangkatan 
danxanalisis jabatanxprogram dan keuangan Sekretariat DPRK Langsa terdiri dari 
(1) Produktivitas ditemukan ketidaksesuaian antara struktur peta jabatan 
Sekretariat DPRK Langsa denganxAnalisis Jabatanxdan AnalisisxBebanxKerja, (2) 
Responsivitas ditemukan ditemukan dokumen Analisis Jabatan Sekretariat DPRK 
Langsa terakhir kali dibuat pada tahun 2018 yaang tidak sesuai dengan Struktur 
Organisasi, (3) Kualitas Layanan diketahui bahwa tidak ada permasalahan dan 
terhitung baik, (4) Responsibilitas diketahui bahwasanya kepalaxSubxBagian 
AdministrasixUmum danxKepegawaian belum mengetahui tugasxpokok dan fungsi 
jabatan sebelum menjabat dan setelah menjabat, (5) Akuntabilitas diketahuixpada 
SubxBagian Administrasi UmumxdanxKepegawaian belum bisa memenuhi kriteria 
akuntabilitas seperti berorientasi hasil dan memperbaiki kerja.  
 
Kata kunci: Kinerja, Birokrasi, Administrasi, Analisis Jabatan, Daftar Urut   

         Kepangkatan 
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ABSTRACT 

 

CHAIRUL FAHMI, 211801015. BUREAUCRACY PERFORMANCE 

IN PREPARING MATERIALS  ADMINISTRATIVE MAKING  

ORDER LIST RANK AND ANALYSIS OF POSITIONS OF THE 

DPRK LANGSA SECRETARIAT. .. ... 

Thesis. Public Administration Masters of Administration Study 

Program, Postgraduate Faculty, University of MedanxArea. 2023. 

 
This study aims to identify and analyze the performance of the 
bureaucracy in preparing administrative materials for making order rank 
and position analysis of the Langsa City DPR Secretariat and to find out 
the factors that support and hinder the performance of the bureaucracy in 
preparing administrative materials for making rank order lists and 
position analysis of the Langsa City DPR Secretariat. The theories used in 
the research topic are performance theory, bureaucracy, administration, 
ranking list, job analysis.  The method  used is  qualitative method  with  
inductive approach. The research informants were employees and 
superiors at the Langsa DPRK Secretariat. Techniques for collecting data 
include interviews, observations, and documentation. This research was 
carried out at the Langsa DPRK Secretariat Office in October 2022 – 
September 2022. This research used the methods of data collection, data 
reduction, presentation data, and drawing conclusions. Informants were 
obtained using purposive sampling method. The results of the study found 
that there were 5 stages in determining the performance of the 
bureaucracy in preparing administrative materials, making lists, rankings 
and position analysis, programs and finances of the DPRK Langsa 
Secretariat, consisting of (1) Productivity found a discrepancy between the 
position map structure of the DPRK Langsa Secretariat and Job Analysis 
and Workload Analysis, (2) Responsiveness was found. last made in 2018 
which is not in accordance with the Organizational Structure, (3) Service 
Quality is known that there are no problems and is considered good, (4) 
Responsibility is known that the head of Sub Administration General and 
Performance does not know the main duties and functions of the position 
before taking office and after taking office, (5 ) Accountability is known  in 
the General Administration Section  and  Staffing has not been able to 
meet accountability criteria such as being result oriented and improving 
work. 
 

Keywords: Performance, Bureaucracy, Administration, Job Analysis, 

Sort List Rank 
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1 

 

BABxI  

PENDAHULUANx 

 
1.1. LatarxBelakangxMasalah 

Indonesia adalah negara dengan banyak perbedaan sosial dan regional, 

terutama dalam hal struktur budaya dan lingkungan alamnya. Sebagai pelayan 

publik, pemerintah harus terus berintegrasi dan beradaptasi dengan perkembangan 

sosial saat ini, khususnya di era revolusi 4.0 yang menitikberatkan pada faktor 

jaringan informasi dan telekomunikasi. melalui jaringan internet. 

Karena kepatuhan mereka pada hierarki dan jabatan, pegawai pemerintah 

menjalankan sistem birokrasi. Ada ―lalu lintas‖ dalam ketatanegaraan dari 

eksekutif ―turun‖ ke Kebijakan Administratif, lalu Administrasi, dan akhirnya 

pemilih dalam pendekatan institusional (kelembagaan), khususnya dalam skema. 

Artinya, setiap kebijakan negara yang dibuat oleh eksekutif diterjemahkan ke 

dalam kebijakan ketatanegaraan, di mana lembaga-lembaga birokrasi bertanggung 

jawab untuk menjalankan administrasi tersebut. Kita mungkin mengenal 

organisasi seperti Kementerian, Kantor Wilayah, Kantor Kelurahan, dan Kantor 

Samsat, yang semuanya merupakan badan birokrasi negara yang bersentuhan 

langsung dengan masyarakat dan menjalankan kebijakan negara. 

Sistem organisasi negara yang dikenal sebagai birokrasi memiliki tugas 

yang sangat kompleks yang tidak diragukan lagi membutuhkan manajemen 

pemerintah yang efektif dan kontrol operasional. Sayangnya, rutinitas kerja 

aparatur birokrasi kerap memunculkan persoalan baru. Hal ini membuat birokrasi 

menjadi statis, kurang tanggap terhadap perubahan lingkungan, dan bahkan  
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cenderung menolak reformasi. nepotisme. Pemerintah pusat dan daerah harus 

segera melakukan pembenahan birokrasi mengingat kondisi tersebut, tidak hanya 

dari segi komitmen tetapi juga dari segi kehidupan nyata. 

Kata birokrasi berasal dari kata bahasa Inggris bureau dan cracy. 

Pengertian birokrasi disamakan dengan pemerintahan yang merupakan 

personifikasi negara. Dalam organisasi negara, birokrasi dipandang sebagai mesin 

penyelenggara negara. Istilah ―birokrasi‖ dapat dipahami merujuk pada organisasi 

yang rasional dalam kehidupan sehari-hari. dipahami sebagai sesuatu yang 

dilakukan oleh aktor negara atau pemerintah dalam penyelenggaraan pelayanan 

publik dan dianggap bersifat normatif. Dalam pengertian yang lebih konkrit, 

birokrasi adalah pekerjaan yang dilakukan oleh aktor negara atau pegawai 

pemerintah dalam suatu organisasi dengan struktur formal, aturan, dan tanggung 

jawab yang jelas untuk mencapai tujuan negara seperti administrasi publik, 

pelayanan, dan pembangunan. sehingga Organizational Society disebut sebagai 

aktor. Proses menata kehidupan ini dikenal dengan birokrasi pemerintahan dalam 

konteks kenegaraan. Proses operasional biasanya dianggap kurang fleksibel dan 

kurang efisien selama era demokratisasi, yang menghadirkan dilema dalam 

hubungan antara pengelolaan organisasi birokrasi yang sebenarnya dalam 

masyarakat dan perwujudan nilai-nilai demokrasi. Meskipun demikian, 

operasionalisasi penyelenggaraan negara memerlukan penggunaan sistem 

birokrasi agar berjalan sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan. Praktik 

birokrasi bukanlah hal baru. Karena sebenarnya sudah ada dan dikenal selama 

ribuan tahun dalam bentuknya yang paling dasar. 
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Prancis, dengan protagonisnya Vincent de Gournay (1712-1759), seorang 

ilmuwan yang menerjemahkan banyak karya besar dari zaman Yunani Kuno ke 

dalam bahasa Prancis, adalah salah satu negara di Eropa yang pertama kali 

membicarakan birokrasi. Pada masa itu, birokrasi merupakan lembaga di mana 

pejabat, panitera, sekretaris, inspektur, dan manajer diangkat untuk melayani raja 

(penguasa) daripada kepentingan umum. Akibatnya, birokrasi dipandang negatif 

karena terkesan kaku dan mempersulit kehidupan masyarakat. Sementara itu, 

istilah ―bureaumania‖ yang berarti ―penyakit‖ birokrasi muncul berdampingan 

dengan istilah ―birokrasi‖. Memang, keluhan tentang bagaimana penampilan 

birokrasi pemerintah sudah ada sejak awal pemerintahan, dan upaya untuk 

memperbaikinya sudah setua pemerintah itu sendiri. Hal ini antara lain dilakukan 

dengan menghadirkan konsep-konsep mengenai penyelenggaraan pemerintahan 

yang efektif. Gagasan ini sudah ada di Cina sejak 165 SM. Pejabat Cina dipilih 

berdasarkan hasil pemeriksaan dan kriteria lain seperti keahlian dan kemampuan. 

Bahkan tulisan-tulisan Shen Puhai (337 SM) mengandung seperangkat prinsip 

birokrasi yang analog dengan teori administrasi abad ke-20. Tulisan-tulisan de 

Gournay yang menyebar ke budaya lain di Eropa dianggap signifikan di Prancis 

sebagai titik balik reformasi birokrasi.  

Pemerintah harus mempertimbangkan masyarakat sebagai tujuan. Kita 

tahu bahwa pelayanan publik mencakup semua jenis pelayanan, termasuk barang 

publik dan pelayanan publik, yang biasanya menjadi tanggung jawab pusat, 

daerah, atau badan usaha milik negara atau badan usaha milik daerah untuk tujuan 

menegakkan peraturan perundang-undangan. 
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Penilaian masyarakat adalah suatu cara untuk menilai secara langsung 

kinerja pemerintah berdasarkan pelayanan yang diterimanya—secara langsung 

maupun tidak langsung. Dari jabatan struktural tertinggi hingga staf loket 

pelayanan terendah, PNS juga memiliki tanggung jawab yang besar terhadap 

masyarakat. Tentu saja, sikap dan perilaku mereka terhadap masyarakat juga 

mempengaruhi seberapa sukses mereka sebagai konsumen jasa bagi masyarakat. 

Menurut Mahsyar (2011), Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 

Pelayanan Publik menjelaskan bahwa pelayanan publik adalah kegiatan atau 

rangkaian kegiatan dalam rangka memenuhi kebutuhan pelayanan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara atau penduduk atas 

barang, jasa, dan pelayanan administrasi yang diberikan oleh penyelenggara 

pelayanan publik (Pasal 1 ayat 1). Selama ini yang terpikirkan oleh orang-orang 

ketika mendengar kata birokrasi adalah akan menjumpai pelayanan yang 

prosedurnya berbelit-belit, berbelit-belit, dan tidak ada kepastian serta kumpulan 

dari Setiap lembaga penyelenggara negara, korporasi, dan lembaga independen 

yang diciptakan semata-mata untuk tujuan pelayanan publik adalah penyelenggara 

pelayanan publik (Pasal 2 ayat 2). 

Salah satu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Langsa, Sekretariat 

DPRK Langsa didirikan berdasarkan Qanun Pemerintah Kota Langsa Nomor 04 

Tahun 2004. Menurut Pasal 55 ayat 1 Sekretariat DPRD memberikan bantuan 

kepada DPRD Kota Langsa. Menurut Pasal 55 ayat 2, Sekretaris Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah mengawasi pekerjaan Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah dan secara administratif didukung oleh Sekretaris Daerah dalam 

menjalankan tugasnya.). 
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PIMPINAN DEWAN 

SEKRETARIS DEWAN 
SYAMSUL BAHRI, S.Ag 

PembinaxTk.Ix (IV/b)/Nip. x19621220 198903 1 007 

KABAGxPENGANGGARAN DANxPENGAWASAN 
SAID A MUNIR, SE 

Pembinax (IV/a)/Nipx19660505 199103 1 005 

KASUBBAGxPERSIDANGAN 
SAHRIZAL, SE 

Penatax (III/c)/Nip. 19770929 200901 1 002 

KASUBBAG PERUNDANG-UNDANGAN 
MUKHLIS, SH  

Penatax (III/c)/Nip. 19810911 200803 1 001 

KABAG HUKUM DAN PERSIDANGAN 
ALYNDRA JAYA, ST 

Pembina (IV/a)/Nip. 19740417 200008 1 001 

KASUBBAG ADM UMUM DAN KEPEGAWAIAN 
ERNITA, SEx 

PenataxTk.I (III/d)/Nip. 19710818 200212 2 002 

KASUBBAGxPROGRAM DANxKEUANGAN 
BOBO LEO, SEx 

Penatax (III/c)/Nip. 19790826 200504 1 001 

KABAG ADM UMUM, PROGRAM  DAN KEUANGAN 
GUNAWAN ABDILLAH, SSTP, MAP 

Pembina (IV/a)/Nip. 19830626 200112 1x001 

KEL JABATANxFUNGSIONAL 

KASUBBAG PENGANGGARAN  
BASRI ANANDA, SE 

PenataxTk.I (III/d) x/Nip. 19671019 200312 1 004 

KASUBBAG PENGAWASAN  
SRI MULYATI, SE 

PenataxTk.I (IIIx/d)/Nipx19740722 199911 2 001 

STRUKTUR ORGANISASI SEKRETARIAT DPR KOTA LANGSA 
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Dalamxmelaksanakan tugasxdanxfungsinya Sekretariat DPRK Langsa 

melakukan pembagian tugas menjadi 3xBagian; xBagian AdminsitrasixUmum, 

Program, danxKeuangan, BagianxHukum danxPersidangan, danxBagian 

Penganggaranxdan Pengawasan. xSetiap Bagianxdipimpin olehxKepalaxBagian 

yangxmembawahi Kepala Sub Bagian yang selanjutnya secara vertikal memimpin 

staf-staf yang ada dibawahnya masing-masing. 

Daftar Pegawai Sekretariat DPRK Langsa 

NO Nama Pangkat Jabatan OPD 
1 Syamsul Bahri, S.Ag 

 
Pembina Utama 
Mudax (xIV/xc) 

Sekretaris Dprk Langsa Sekretariat Dprk Langsa 

2 Alyndra Jaya, ST 
 

Pembina 
TingkatxI 
(xIV/xb) 

KepalaxBagianxHukumxDan 
Persidanganx 

SekretariatxDprk Langsa 

3 Gunawan Abdillah, 
SSTP, MSP 
 

Pembina 
TingkatxI 
(xIV/xb) 

KepalaxBagianxAdministrasi 
UmumxProgramxDan 
Keuanganx 

Sekretariat Dprk Langsa 

4 Said A Munir, SE 
 

Pembina 
TingkatxIx 
(xIV/xb) 

KepalaxBagian 
Penganggarax Dan 
Pengawasanx 

SekretariatxDprk Langsa 

5 Bobo Leo, SE 
 

PenataxTingkat 
I (III/xd) 

KepalaxSub BagianxProgram 
DanxKeuangan 

SekretariatxDprk Langsa 

6 Ernita, SE 
 

Penatax (xIII/xc) KepalaxSubxBagian 
AdministrasixUmumxDan 
Kepegawaianx 

SekretariatxDprk Langsa 

7 Husnifal, SE 
 

Penata Muda 
TingkatxI x 

(IIIx/xb) 

KepalaxSubxBagian 
Penganggaranx 

Sekretariat Dprk Langsa 

8 Mukhlis, SH 
 

PenataxTingkat 
I (xIII/d) 

KepalaxSubxBagian 
PeraturanxPerundang-
Undanganx 

Sekretariat Dprk Langsa 

9 Sahrizal, SE 
 

PenataxTingkat 
I (IIIx/xd) 

KepalaxSubxBagian 
Persidanganx 

Sekretariat Dprk Langsa 

10 Sri Mulyati, SE 
 

PenataxTingkat 
I (IIIx/d) 

KepalaxSubxBagian 
Pengawasanx 

Sekretariat Dprk Langsa 

11 Armia, SH 
 

Penata (xIII/c) PenyusunxNaskahxRapat 
Pimpinanx 

Sekretariat Dprk Langsa 

12 Dahliana, SE 
 

PenataxTingkat 
I (IIIx/d) 

AnalisxSistemxInformasi Sekretariat Dprk Langsa 

13 Edi Saputra, SE 
 

Penatax (xIII/c) PenyusunxRencana 
KebutuhanxRumahxTangga 
DanxPerlengkapan 

SEKRETARIAT DPRK 
LANGSA 

14 Farida Hanum, SE 
 

Penatax (xIII/c) AnalisxPeraturan 
Administrasix 

Sekretariat Dprk Langsa 

15 Ismail, S.E 
 

PenataxMuda 
(IIIx/xa) 

PenyusunxRisalah Sekretariat Dprk Langsa 
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NO Nama Pangkat Jabatan OPD 
16 Nurlela, SH 

 
PenataxMuda xI 

(III/bx) 
AnalisxPenganggaran Sekretariat Dprk Langsa 

17 Puspawati, SE 
 

Penatx (III/c) Analis Tata Usaha Sekretariat Dprk Langsa 

18 Rahmawati, S.Pd.I 
 

PenataxTingkat 
I (IIIx/dx) 

Analis Pengawasan Sekretariat Dprk Langsa 

19 Sukma Sandra, SE 
 

PenataxMuda 
TingkatxIx 

(xIII/b) 

Bendaharax SekretariatxDprk Langsa 

20 Chairul Fahmi, S.STP 
 

PenataxMuda 
(IIIx/xa) 

Penyusun Kebutuhan Barang 
Inventaris 

Sekretariat Dprk Langsa 

21 Panca Treisna, SH 
 

PenataxTingkat 
I (III/xd) 

Pengelola Anggaran Sekretariat Dprk Langsa 

22 Fitriani 
 

Pengatur 
TingkatxI (xII/d) 

Pelaksana Sistem 
Pengendalian Internal 

Sekretariat Dprk Langsa 

23 Abu Bakar 
 

Pengaturx 
(xII/c) 

Pengadministrasi Rapat Sekretariat Dprk Langsa 

24 Ainun Mardhiah 
 

Pengatur 
TingkatxI (xII/d) 

Pengadministrasi Hukum Sekretariat Dprk Langsa 

25 Ariadi 
 

Pengaturx (II/c) Pengadministrasi Umum Sekretariat Dprk Langsa 

26 Ayu Miranda 
 

Penata Muda 
(III/a) 

Pengadministrasi Anggaran Sekretariat Dprk Langsa 

27 Hasballah 
 

Pengaturx 
TingkatxIx x 

(II/xd) 

Pengadministrasi Persuratan SekretariatxDprk Langsa 

28 M. Nur 
 

Pengaturx 
TingkatxI x 

(xII/xd) 

Pengadministrasix 
Kepegawaianx 

SekretariatxDprk Langsa 

29 Nurhayati 
 

Penata Muda 
(III/a) 

Pelaksana Sistem 
Pengendalian Internal 

Sekretariat Dprk Langsa 

30 Rispa Yuliani 
 

Pengatur (II/c) Pengadministrasi 
Kepegawaian 

Sekretariat Dprk Langsa 

31 Sariadi 
 

Pengatur 
Tingkat I (II/d) 

Pengadministrasi Keuangan Sekretariat Dprk Langsa 

 
 Total ada 31 pegawai yang dipekerjakan oleh Sekretariat DPRK Langsa. 

Personil Aparatur Sipil Negara tidak termasuk dalam jumlah ini. Perkembangan 

dan pertumbuhan masyarakat yang dinamis disertai dengan peningkatan taraf 

hidup dan pendidikan masyarakat, serta perkembangan kemajuan teknologi dan 

informatika, yang berdampak pada peningkatan proses pemberdayaan dalam 

masyarakat. Berdasarkan jabatan dan klasifikasi linier jabatan, mereka 

memanfaatkan sumber daya aparatur yang dimiliki Sekretariat DPRK dengan 

baik. Akibatnya, pelayanan birokrasi sektor publik diharapkan dapat mengikuti 
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transformasi masyarakat yang cepat dan dinamis. Sedangkan monolog bisa diubah 

menjadi dialogis, luwes, kolaboratif, selaras, dan berani. Selain itu, model orde 

baru harus diubah untuk memasukkan pola kerja yang realistis, terprogram, dan 

pragmatis daripada strategi slogan yang dikembangkan oleh birokrasi. 

Berdasarkan norma dan harapan masyarakat, sampai saat ini aparatur 

birokrasi pemerintah belum sepenuhnya ditugaskan. Kondisi ini memanifestasikan 

dirinya dalam berbagai penyimpangan yang semakin memburuk dari waktu ke 

waktu dan mengakibatkan turunnya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. 

Kondisi ini diperparah dengan adanya krisis keuangan yang berujung pada krisis 

ekonomi nasional dan krisis kepercayaan secara keseluruhan. 

Dalam upaya menjaga netralitas dalam menghadapi perkembangan 

demokrasi, orientasi sosial, serta aspirasi dan kontrol rakyat, birokrasi 

pemerintahan mengalami pergeseran melalui sejumlah langkah korektif. 

Paradigma birokrasi berubah dari sentralis menjadi desentralisasi, dari otoriter 

menjadi egaliter dan demokratis, dari kedaulatan negara menjadi kedaulatan 

rakyat, dari organisasi besar menjadi kecil tapi penuh fungsi, dan dari mendayung 

(di mana setiap orang mengerjakan semuanya sendiri) menjadi stering (di mana 

orang lain mengarahkan). Ketidakpastian terus membayangi upaya tersebut, dan 

mereka mencari bentuk yang tepat. Pada hakekatnya tujuan dari upaya tersebut 

adalah untuk memperoleh dukungan penyelenggaraan negara yang mapan guna 

mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang lebih andal, profesional, 

efisien, efektif, dan tanggap terhadap aspirasi masyarakat dan dinamika perubahan 

lingkungan. 
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Manajemen dan administrasi personalia adalah cabang administrasi yang, berbeda 

dengan administrasi kantor, administrasi persediaan, administrasi pemasaran, dan 

lainnya, memiliki dampak terbesar pada kehidupan organisasi. Hal ini disebabkan 

karena manusia yang menjadi objek material administrasi kepegawaian juga 

merupakan objek atau tujuan dari kegiatan perusahaan atau organisasi itu sendiri. 

Proses perekrutan tenaga kerja, pengembangan pekerjaan, produktivitas kerja, 

pemutusan hubungan kerja, dan pensiun semua berada di bawah payung 

manajemen personalia atau administrasi. Karena kompleksitas ruang lingkupnya, 

administrasi kepegawaian merupakan aspek administrasi yang paling penting bagi 

keberadaan organisasi. 

Dalam rangka pembinaan karir Pegawai Negeri Sipil berdasarkan sistem 

karir dan prestasi kerja, pengelolaan Daftar Urutan Kepangkatan (DUK) menjadi 

sangat penting bagi instansi pemerintah. DUK disusun dan dimutakhirkan setiap 

tahun oleh Subbagian Kepegawaian sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

15 Tahun 1979, namun karena adanya perubahan data kepegawaian yang dinamis 

seperti tingkat pendidikan, pangkat dan golongan, masa kerja, mengikuti 

pelatihan, dan usia pegawai , data harus diperbarui setiap bulan. Subbagian 

kepegawaian tentu saja akan berada di bawah tekanan untuk secara konsisten 

menghasilkan laporan DUK yang up-to-date jika semua pekerjaan ini dilakukan 

secara konvensional dengan jumlah karyawan yang banyak. Daftar Urutan 

Kepangkatan yang berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

15 Tahun 1976 adalah daftar Pegawai Negeri Sipil dari suatu satuan organisasi 

negara yang disusun menurut tingkatan kepangkatan. 
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Dessler (2003, p. 36) mengatakan bahwa di era informasi, manajemen 

sumber daya manusia mencakup hal-hal berikut: Manajemen sumber daya 

manusia terhubung dengan peran strategis dan tujuan untuk meningkatkan kinerja 

bisnis, menumbuhkan budaya organisasi, dan mendorong kreativitas dan 

kemampuan beradaptasi. Menurut pimpinan, budaya organisasi yang mendorong 

inovasi dan kemampuan beradaptasi harus diciptakan, dan penerapan manajemen 

sumber daya manusia harus dikaitkan dengan strategi peningkatan kinerja 

organisasi. Sumber daya manusia sangat penting bagi organisasi ini. Terlepas dari 

bentuk atau fungsinya, organisasi dibangun di atas berbagai visi untuk 

kepentingan umat manusia. Untuk menjalankan bisnis, setiap orang perlu 

mempekerjakan karyawan yang kompeten dan produktif karena pentingnya 

sumber daya manusia. Salah satu cara yang dapat dilakukan organisasi untuk 

mengatasi kendala terkait tuntutan akan sumber daya manusia yang berkualitas 

adalah dengan melakukan analisis pekerjaan yang efektif. 

Analisis pekerjaan adalah metode yang dapat mengidentifikasi dan 

menganalisis persyaratan untuk suatu pekerjaan serta personel yang dibutuhkan 

untuk suatu pekerjaan. Ini dilakukan dengan cara yang memungkinkan sumber 

daya manusia yang dipilih untuk melakukan pekerjaan dengan benar. Berdasarkan 

hasil analisis pekerjaan—spesifikasi pekerjaan dan deskripsi pekerjaan—

organisasi akan dapat memastikan kualifikasi yang harus dimiliki seorang 

kandidat sebelum dipekerjakan. Di mana dalam deskripsi pekerjaan muncul 

tanggung jawab, wewenang, dan tanggung jawab karyawan? Deskripsi pekerjaan, 

di sisi lain, menentukan siapa yang akan melaksanakan tugas dan apa yang 

diharapkan dari mereka, khususnya dalam hal persyaratan keterampilan individu. 
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Sebagai prasyarat penyusunan peta kerja, uraian tugas, dan jumlah 

persyaratan ASN, Instansi Pusat dan Instansi Daerah wajib melakukan analisis 

pekerjaan dan analisis beban kerja sesuai dengan Permenpan RB Nomor 1 Tahun 

2020. Menurut Pasal 1 Ayat 15, Analisis Pekerjaan adalah prosedur pengumpulan, 

pencatatan, pemrosesan, dan perakitan data pekerjaan menjadi informasi 

pekerjaan. Menurut ayat 1 Pasal 2, analisis pekerjaan adalah proses pengumpulan, 

pencatatan, dan penyusunan informasi. Analisis pekerjaan adalah dasar dari 

evaluasi kinerja karyawan. Evaluasi kinerja ini biasanya dilakukan setahun sekali, 

namun semuanya mengikuti kebijakan organisasi. Sharman dkk. (1996), Schuler 

& Jackson (Desslar et al.,) dan lainnya memberikan penjelasan untuk asumsi yang 

mendasari pentingnya analisis pekerjaan. 1998) 1999) :  

―Discussedxthe importancexof JobxAnalysis andconductionxof JobxAnalysis 
whichxwas obviousxfrom thexfact thatxmost ofxthexresearchersxhave 
declaredxjob analysisxas axbackbone andxcornerstone ofxeach andxevery 
humanxresourcexactivity. Jobxanalysis providex a foundationxofxrequisite 
informationxregarding jobsxand employeesxthat humanxresource 
professionalsxused to buildxup suchximportantxdocuments suchxasxjob 
description (JD), job specifications and performance appraisal. Despite of 
thexacknowledgment ofxthe pivotalxrole ofxjob analysisxin allxhuman 
resourcexactivities, therexwas rearxempirical researchxwhich linkedxjob 
analysix to jox performancexspecifically”. 

 ―Sharmanxetxal. (1998) claimedxthat thexdefinitive rationalexof jobxanalysis 
wasxto improvexjob performancexand outputxof anxemployee. xThe 
significancexand carryingxout thexjob analysisxhas thexlatent to devisexthis 
inputxto jobxperformance bothxdirectly andxinter-activelyxwith otherxcore 
HRxpractices‖.  

 
Analisis pekerjaan adalah bagian yang sangat strategis untuk mengetahui 

apa yang dilakukan karyawan, karena tidak selalu jelas bahwa nama posisi yang 

sama memiliki tanggung jawab pekerjaan yang sama dan klasifikasi pekerjaan 

umum yang berbeda menunjukkan lebih banyak pekerjaan. Namun, organisasi 

masih memerlukan analisis pekerjaan untuk memperjelas setiap posisi. Anggota 
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beban kerja dan kepemimpinan akan diperjelas melalui analisis pekerjaan ini. 

Profesionalisme hanya dapat dikembangkan dengan batasan yang jelas. 

Diharapkan karyawan dapat bekerja dengan baik dengan memahami analisis 

pekerjaan. Karyawan dapat bekerja dengan baik dan efektif jika mereka 

menunjukkan profesionalisme yang diharapkan. Pemerintah daerah dibantu oleh 

sekretariat daerah bertanggung jawab atas semua kegiatan yang menjadi 

kewenangannya, selain masalah analisis jabatan. Sekretaris daerah bertugas 

memimpin pemerintahan daerah, dan sekretariat daerah berfungsi sebagai 

komponen pembantu pimpinan tersebut. Perumusan kebijakan dan koordinasi 

dinas daerah dan lembaga teknis menjadi tanggung jawab sekretaris daerah. 

Sekretariat Daerah berperan penting dalam mengatur dan menggerakkan 

mekanisme kerja sistem pemerintahan dalam Pemanfaatan Sumber Daya 

Aparatur.. 

 Oleh karena itu, kelengkapan administrasi berupa daftar urut kepangkatan 

dan analisis jabatan merupakanxsalah satuxhal terpentingxyang harusxdilengkapi 

sebagai dasar pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sebuah jabatan.Namun, pada 

praktiknya Sekretariat DPRK Langsa tidak memiliki analisis jabatan terbaru yang 

sesuai dengan SOTK terbaru milik Sekretariat DPRK Langsa. 

 
1.2. RumusanxMasalah 

Dalamxpenelitian ini, peneliti merumuskan masalah sebagaixberikut: 

1. Bagaimanaxkinerja birokrasi dalam mempersiapkan bahanxadministrasi 

pembuatanxdaftar urutxkepangkatanxdan analisis jabatan padaxBagian 

AdministrasixUmum, Program danxKeuangan danxSekretariat DPR 

KotaxLangsa; 
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2. Faktorx-xfaktor apaxyang mendukungdanxmenghambatkinerja birokrasi 

dalamxmempersiapkan bahanxadministrasi pembuatanxdaftarxurut 

kepangkatanxdan analisis jabatan pada BagianxAdministrasixUmum, 

Program danxKeuangan SekretariatxDPR KotaxLangsa. 

 
1.3. TujuanxPenelitian 

Dalam penelitianxini, memiliki tujuan penelitianxadalah sebagaixberikut:  

1. Untukxmengetahui dan menganalisis kinerja birokrasi dalam 

mempersiapkan bahanxadministrasi pembuatanxdaftarxurut 

kepangkatanxdan analisis jabatan pada BagianxAdministrasixUmum, 

Program danxKeuangan SekretariatxDPR KotaxLangsa; 

2. Untukxmengetahui dan menganalisisfaktor-faktorxapaxyang 

mendukungxdan menghambatxkinerja birokrasixdalamxmempersiapkan 

bahanxadministrasi pembuatanxdaftar urutxkepangkatanxdan analisis 

jabatan pada BagianxAdministrasixUmum, ProgramxdanxKeuangan 

SekretariatxDPRxKotaxLangsa. 

  
1.4. ManfaatxPenelitian 

1.4.1. ManfaatxTeoritis 

Penelitianxini diharapkanxbermanfaat untukmenambahilmuxpengetahui 

Administrasi public dalam hal kinerja birokrasi dalam mempersiapkan 

bahan administrasi pembuatan daftar urut kepangkatan dan analisis 

jabatan yang berguna sebagai landasan tugas pokok dan fungsi sebuah 

jabatan 
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1.4.2. ManfaatxPraktis 

Penelitianxini diharapkanxbermanfaat bagian BagianxAdministrasi 

Umum, Program dan Keuangan Sekretariat DPR Kota Langsa tentang 

kinerja birokrasi dalam mempersiapkan bahanxadministrasixpembuatan 

daftarxurut kepangkatanxdan analisis jabatan. 
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BABxII 

TINJAUANxPUSTAKA 

2.1 KonsepxKinerjaxBirokrasi 

2.1.1. PengertianxKinerja 

Para ahli sering menerjemahkan istilah ―kinerja‖ menjadi istilah seperti 

―penampilan‖, ―kinerja‖, atau ―prestasi‖ (Yeremias T. Keban, 2004: 191). Dalam 

bahasa Indonesia, kata ―kinerja‖ berasal dari kata dasar ―karya‖, yang berarti 

―prestasi‖ dalam bahasa asing dan bisa juga berarti ―hasil kerja‖. sehingga 

berhasil tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan ditentukan oleh kinerja 

karyawan (www.wikipedia.com). 

Berbeda dengan Bernardin dan Russell (1993: 379) dalam Yeremias T. 

Keban 192) mendefinisikan kinerja sebagai catatan hasil yang dihasilkan selama 

periode waktu tertentu untuk fungsi atau aktivitas pekerjaan tertentu. Rekaman 

hasil atau hasil akhir yang diperoleh setelah suatu pekerjaan atau kegiatan 

dilakukan selama waktu tertentu adalah aspek dari definisi ini yang ditekankan 

oleh kedua penulis. Akibatnya, kinerja hanya mencakup serangkaian hasil yang 

dicapai karyawan selama periode waktu tertentu dan tidak mencakup karakteristik 

pribadi karyawan tersebut. 

Sementara itu, Suyadi Prawirosentono 2) mendefinisikan kinerja sebagai 

―hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam 

upaya mencapai tujuan organisasi secara legal, moral, dan cara etis." 
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Dalam Hessel Nogi (2005: Definisi Bastian tentang kinerja organisasi: 

175) sebagai ilustrasi sejauh mana tujuan, sasaran, misi, dan visi organisasi 

diwujudkan melalui pelaksanaan tugas. Sesuai dengan pendapat Bastian, 

Ensiklopedia Administrasi Publik dan Kebijakan Publik Yeremias T. Keban tahun 

2003 dalam Hessel Nogi 193) menyatakan bahwa kinerja juga dapat memberikan 

gambaran sejauh mana organisasi mencapai hasil dibandingkan dengan tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan. mengatur. 

Para ahli sering menerjemahkan istilah ―kinerja‖ menjadi istilah seperti 

―penampilan‖, ―kinerja‖, atau ―prestasi‖ (Keban, 2004: 191). Selain itu, Bernardin 

dan Russell dalam Keban 192) mendefinisikan kinerja sebagai catatan hasil yang 

dihasilkan selama periode waktu tertentu untuk fungsi atau aktivitas pekerjaan 

tertentu. Rekaman hasil atau hasil akhir yang diperoleh setelah suatu pekerjaan 

atau kegiatan dilakukan selama waktu tertentu adalah aspek dari definisi ini yang 

ditekankan oleh kedua penulis. Akibatnya, kinerja hanya mencakup serangkaian 

hasil yang dicapai karyawan selama periode waktu tertentu dan tidak mencakup 

karakteristik pribadi karyawan tersebut. 

Sementara itu, sudut pandang lain seperti dikemukakan Mangkunegara 

(2007: 67) mendefinisikan kinerja sebagai kualitas dan kuantitas hasil kerja 

seorang pegawai dalam memenuhi tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

dibebankan. Hal senada juga dikatakan oleh August W. Smith dalam 

Sedarmayanti (2009:50) menyatakan bahwa kinerja adalah keluaran dari proses—

manusia atau lainnya—didorong oleh proses, jadi kinerja adalah hasil atau 

keluaran dari proses tersebut. Kinerja pada dasarnya dapat dievaluasi dari dua 

perspektif: kinerja individu karyawan dan kinerja organisasi. Kinerja organisasi 
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merupakan penjumlahan dari hasil kerja organisasi, sedangkan kinerja pegawai 

merupakan hasil kerja individu dalam organisasi (Pasolong, 2008). 

   (2006) Nawawi: 67) memaparkan lima indikator kinerja yang dapat 

digunakan dalam praktik untuk melaksanakan pekerjaan dalam suatu organisasi: 

1) Jumlah pekerjaan yang diselesaikan; 2) Kualitas pekerjaan yang diselesaikan; 

3) Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan pekerjaan; 4) 

Partisipasi dalam kegiatan dan kehadiran yang berhubungan dengan pekerjaan, 

dan (5) Kapasitas untuk berkolaborasi. Sementara itu, Muhammad (2008: 20), 

sejauh mana persoalan sosial ekonomi masyarakat, seperti yang berkaitan dengan 

pendidikan dan ekonomi kerakyatan, telah disikapi oleh pemerintah melalui 

lembaga atau programnya dapat dijadikan ukuran kinerja pemerintah. Sejumlah 

indikator, antara lain (1) efektivitas, (2) efisiensi, (3) relevansi, dan (4) ekonomi, 

digunakan untuk menilai kinerja. 

Menurut Dwiyanto dalam Pasolong (2010), evaluasi kinerja merupakan 

kegiatan yang sangat penting yang mengukur keberhasilan suatu organisasi dalam 

menjalankan misinya. Bagi organisasi publik, informasi tentang kinerja sangat 

membantu dalam menentukan seberapa baik pelayanan yang diberikan oleh 

birokrasi memenuhi harapan masyarakat dan memuaskan mereka. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja adalah suatu pencapaian atau hasil 

kerja dalam kegiatan, program, atau kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya 

untuk mencapai maksud dan tujuan perusahaan serta dilaksanakan dalam 

kerangka waktu yang ditentukan. 
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2.1.1.1 FaktorxYang MempengaruhixKinerja 

Kinerja adalah pencapaian atau hasil kerja dalam kegiatan, aktivitas, atau 

program yang telah direncanakan sebelumnya untuk mencapai tujuan dan sasaran 

organisasi dalam kerangka waktu yang telah ditentukan yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. 

Keban, Yeremias T. (2004): 203) Untuk melakukan kajian yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi penilaian kinerja 

di Indonesia, perlu dikaji aspek-aspek penting sebagai berikut: 

1. pengetahuan tentang peraturan perundang-undangan yang harus 

diikuti untuk melakukan evaluasi yang akurat dan tepat. Meskipun 

tidak ada aturan hukum yang mengatur atau mengontrol tindakan 

tersebut, namun kenyataannya masyarakat menilai dengan bias yang 

subjektif dan bias; 

2. Fungsi dan prosedur manajemen sumber daya manusia yang berlaku 

sangat mempengaruhi efisiensi evaluasi kinerja. Manajemen sumber 

daya manusia sebenarnya menetapkan aturan tentang siapa yang 

harus dinilai, kapan harus menilai, dan kriteria mana yang 

digunakan dalam sistem penilaian kinerja. Oleh karena itu, 

pengelolaan sumber daya manusia yang efektif juga penting untuk 

keberhasilan sistem evaluasi kinerja; 

3. kesesuaian dengan kerangka kerja yang digunakan oleh manajemen 

organisasi untuk tujuan evaluasi kinerja. Penilaian selalu bias untuk 

mengukur watak atau karakter pihak yang dievaluasi jika paradigma 
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yang dianut masih berorientasi pada manajemen klasik, sehingga 

capaian yang seharusnya menjadi fokus utama kurang diperhatikan; 

4. dedikasi pengelola organisasi publik terhadap pentingnya evaluasi 

kinerja. Penilai di bawah pengawasannya akan selalu berusaha 

untuk melakukan penilaian dengan benar jika mereka secara 

konsisten menempatkan prioritas tinggi pada kemanjurannya. 

MenurutxSoesilo dalamxHesselxNogi(2005 : x180), kinerjaxsuatuxorganisasi 

dipengaruhixadanyaxfaktor-faktorxberikut : 

a. Strukturxorganisasi sebagaihubunganxinternal yangxberkaitanxdengan 

fungsixyang menjalankanxaktivitasxorganisasi; 

b. Kebijakanxpengelolaan, berupaxvisi danxmisixorganisasi; 

c. Sumberxdayaxmanusia, yangxberhubungan denganxkualitaskaryawan 

untukxbekerja danxberkaryaxsecaraxoptimal; 

d. Systemxinformasi manajemen, xyang berhubunganxdengan 

pengelolaanxdata basexuntuk digunakanxdalamxmempertinggixkinerja 

organisasix 

e. Saranaxdan prasaranaxyangxdimiliki, yangxberhubunganxdengan 

penggunaanxteknologi bagixpenyelenggaraan organisasixpadaxsetiap 

aktivitasxorganisasi. 

SelanjutnyaxYuwonoxdkk. dalamxHessel Nogi (2005 : x80) mengemukakan 

bahwaxfaktor-faktorxyang dominanxmempengaruhi kinerjaxsuatuxorganisasi 

meliputixupaya manajemenxdalam menerjemahkanxdan menyelaraskanxtujuan 

organisasi, xbudayaxorganisasi, kualitasxsumber dayaxmanusia yangxdimiliki 

organisasixdanxkepemimpinanxyangxefektif. 
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Banyakxfaktor yangxmempengaruhi kinerjaxorganisasi baikxpublikmaupun 

swasta. xSecara detailxRuky dalamxHesselxNogi (2005 : 180) xmengidentifikasikan 

faktor-faktorxyang berpengaruhxlangsung terhadapxtingkat pencapaianxkinerja 

organisasixsebagaixberikut : 

a. Teknologixyang meliputixperalatan kerjaxdan metodexkerja yang 

digunakanxuntuk menghasilkanxproduk danxjasa yangxdihasilkanxoleh 

organisasi,semakinxberkualitas teknologixyangdigunakan, makaxakan 

xtinggi kinerjaxorganisasitersebut ; 

b. Kualitasxinput atauxmaterial yangxdigunakan olehxorganisasi ; 

c. Kualitasxlingkungan fisikxyang meliputixkeselamatanxkerja,penataan 

ruangan,danxkebersihan ; 

d. Budayaxorganisasi sebagaixpola tingkahxlaku danxpola kerjayangxada 

dalamxorganisasi yangxbersangkutan; 

e. Kepemimpinanxsebagai upayaxuntuk mengendalikanxanggotaorganisasi 

agarxbekerja sesuaixdengan standardxdanxtujuanorganisasi; 

f. Pengelolaanxsumber dayaxmanusia yangxmeliputixaspekkompensasi, 

imbalan, xpromosi, danxlain-lainnya. 

MenurutxAtmosoeprapto, dalamxHesselxNogi (2005 : 181)mengemukakan 

bahwaxkinerja organisasixdipengaruhi olehxfaktor internalxdan faktorxeksternal, 

secaraxlebih lanjutxkeduaxfaktortersebutxdiuraikanxsebagaixberikut : 

1. Faktorxeksternal, yangxterdirixdari : 

a. Faktorxpolitik, yaituxhal yangxberhubunganxdengankeseimbangan 

kekuasaanxNegara yangxberpengaruh padaxkeamanan danxketertiban, 
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yangxakan mempengaruhixketenangan organisasixuntukxberkarya 

secaraxmaksimal. 

b. Faktorxekonomi, xyaitu tingkat perkembanganxekonomixyang 

berpengaruhxpadaxtingkatxpendapatanxmasyarakatxsebagaixdaya xuntuk 

menggerakkanxsektor-sektor lainyaxsebagai xekonomixyangxlebih 

besarx. 

c. Faktorxsosial, yaituxorientasi nilaixyang berkembangxdixmasyarakat, 

yangxmempengaruhi pandanganxmereka terhadapxetos kerjaxyang 

dibutuhkanxbagi peningkatanxkinerjaxorganisasi. 

2. Faktorxinternal, yangxterdirixdari : 

a. Tujuanxorganisasi, yaituxapa yangxingin dicapaixdan apayangxingin 

diproduksixoleh suatuxorganisasi. 

b. Strukturxorganisasi, sebagaixhasil desainxantara fungsixyangakan 

dijalankanxoleh unitxorganisasi denganxstruktur formalyangxada. 

c. SumberxDayaxmanusia, yaituxkualitas danxpengelolaananggota 

organisasixsebagai penggerakxjalanya organisasixsecaraxkeseluruhan. 

d. BudayaxOrganisasi, yaituxgaya danxidentitas suatuxorganisasixdalam 

polaxkerja yangxbaku danxmenjadi citraxorganisasi yangxbersangkutan. 

Darixberbagai pendapatxdi atasxdapat disimpulkanxbahwa terdapatxbanyak 

faktorxyang mempengaruhixtingkat kinerjaxdalam suatuxorganisasi. Namunxsecara 

garisxbesarnya, faktorxyang sangatxdominan mempengaruhixkinerja organisasi 

adalahxfaktorxinternal (faktorxyang datangxdari dalamxorganisasi) danxfaktor 

eksternalx (faktorxyang datangxdari luarxorganisasi). Setiapxorganisasixakan 

mempunyaixtingkat kinerjaxyang berbeda-bedaxkarena padaxhakekatnyaxsetiap 
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organisasixmemiliki cirixatau karakteristikxmasing-masingxsehinggaxpermasalahan 

yangxdihadapi jugaxcenderung berbedaxtergantung padaxfaktorxinternalxdan 

eksternalxorganisasi. 

2.1.1.2  PenilaianxKinerja 

Dalam Hessel Nogi (2005: Larry D. Stout claim: 174) menegaskan bahwa 

proses pencatatan dan pengukuran pencapaian pelaksanaan kegiatan ke arah 

pencapaian misi (mission achievement) melalui hasil yang ditampilkan dalam 

bentuk produk, jasa, atau proses adalah pengukuran atau penilaian kinerja 

organisasi. 

Bertentangan dengan pernyataan yang dibuat oleh Bastian (2001: 330) 

dalam Hessel Nogi 173) bahwa evaluasi kinerja akan digunakan untuk mengukur 

kemajuan menuju tujuan organisasi dan memberikan umpan balik untuk upaya 

perbaikan yang berkelanjutan. Bastian menjabarkan fungsi penilaian pengukuran 

kinerja organisasi dengan rincian sebagai berikut: 

a. Memastikanxpemahaman paraxpelaksana danxukuran yangxdigunakan 

untukxpencapaianprestasix, 

b. Memastikanxtercapaianya skemaxprestasixyangxdisepakati,  

c. Memonitorxdan mengevaluasixkinerja denganxperbandinganantaraxskema 

kerjaxdanpelaksanaanyax, 

d. Memberikanxpenghargaan maupunxhukuman yangxobjektifatasxprestasi 

pelaksanaanxyang telahxdiukur, sesuaixdengansistem pengukuranxyang 

telahxdisepakati, 

e. Menjadikanyaxsebagai alatxkomunikasi antaraxbawahanxdanpimpinan 

dalamxupaya memperbaikixkinerjaxorganisasi, 
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f. Mengidentifikasixapakah kepuasanxpelangganxsudahterpenuhi, 

g. Membantuxproses kegiatanxorganisasi, 

h. Memastikanxbahwa pengambilanxkeputusantelahxdilakukansecaraobjektif, 

i. Menunjukkanxpeningkatanxyangxperluxdilakukan,  

j. Mengungkapkanxpermasalahanxyangterjadix, 

Begituxpentingnya penilaianxkinerja bagixkeberlangsunganxorganisasi 

dalamxmencapaixtujuan, makaxperlu adanyaxindikator- indikatorxpengukuran 

kinerjaxyang dipakaixsecara tepatxdalam organisasixtertentu. MenurutxAgus 

Dwiyantox (2006 : 49) penilaianxkinerja birokrasixpublik tidakxcukupxdilakukan 

denganxmenggunakan indikatorxyang melekatxpada birokrasixitu, sepertixefisiensi 

danxefektivitas, tetapixjuga harusxdilihat darixindikator- indikatorxyangxmelekat 

padaxpenggunaxjasa, sepertixkepuasan penggunaxjasa, akuntabilitasxdan 

responsivitasx  

Penilaianxkinerja darixsisi pengguna jasaxmenjadi sangatxpentingxkarena 

birokrasipublikxjuga munculxkarena tujuanxdan misixbirokrasi publikxseringkali 

bukanxhanya memilikixstakeholder yangxbanyak danxmemilikixkepentinganxyang 

seringxberbenturan satuxsama lainyaxmenyebabkan birokrasixpublikxmengalami 

kesulitanxuntuk merumuskanxmisi yangxjelas. Akibatnya, xukuranxkinerja 

organisasixpublikxdi mataxpara stakeholderxjugaxberbeda-beda. 

2.1.1.3 IndikatorxKinerja 

Dalam Ratminto dan Atik Septi Winarsih (2005:174), McDonald dan 

Lawton mengusulkan indikator kinerja seperti: Metrik berorientasi keluaran 

meliputi throughput, efektivitas, dan efisiensi. Selain itu, berikut adalah 

penjelasan dari indikator-indikator tersebut: 
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A. Dalam penyelenggaraan pelayanan publik efisiensi atau efisiensi adalah 

pencapaian rasio terbaik antara input dan output. 

B. Pencapaian tujuan yang telah ditetapkan—seperti target, tujuan jangka 

panjang, dan misi organisasi—adalah yang dimaksud dengan 

efektivitas. 

Dalam Ratminto dan Atik Septi Winarsih (2005:174), Salim dan 

Woodward mengusulkan indikator kinerja seperti: pemerataan, efektivitas, 

ekonomi, dan efisiensi Indikator-indikator tersebut dijelaskan lebih rinci di bawah 

ini: 

a. Ekonomi adalah ekonomi di mana layanan publik dikelola dengan 

sumber daya sesedikit mungkin. 

b. Dalam penyelenggaraan pelayanan publik, efisiensi merupakan suatu 

kondisi yang menunjukkan tercapainya rasio input dan output yang 

terbaik. 

c. Pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, termasuk target, tujuan jangka 

panjang, dan misi organisasi, adalah efektivitas. 

d. Pemerataan atau keadilan merupakan pelayanan publik yang dilakukan 

dengan menitikberatkan pada aspek-aspek yang berkaitan dengan 

pemerataan. 

Dalam Ratminto dan Atik Septi Winarsih (2005:175), Lenvinne 

mengemukakan indikator kinerja sebagai berikut: daya tanggap, akuntabilitas, dan 

tanggung jawab. 

1. Sejauh mana penyedia menanggapi harapan, aspirasi, dan harapan 

pelanggannya dikenal sebagai daya tanggap atau daya tanggap mereka. 
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3. Sejauh mana proses penyelenggaraan pelayanan publik dilakukan dengan 

tidak melanggar ketentuan yang telah ditetapkan diukur dengan tanggung 

jawab atau responsibility. 

4. Indikator akuntabilitas, juga dikenal sebagai akuntabilitas, adalah sejauh 

mana penyampaian layanan sesuai dengan metrik komunitas eksternal yang 

dimiliki oleh pemangku kepentingan, seperti norma dan nilai sosial. 

Dalam Ratminto dan Atik Septi Winarsih (2005:175), Zeithaml, 

Parasuraman, dan Berry menjelaskan faktor-faktor yang menjadi indikator yang 

digunakan untuk menilai kinerja organisasi: 

1. Istilah "berwujud", juga dikenal sebagai "penampilan fisik", mengacu pada 

penampilan fisik gedung, karyawan, peralatan, dan fasilitas penyedia 

lainnya. 

2. Kemampuan untuk memberikan layanan yang dijanjikan secara akurat 

dikenal sebagai kehandalan. 

3. Kesediaan membantu klien dan memberikan pelayanan yang jujur adalah 

daya tanggap atau daya tanggap. 

5. Pengetahuan, kesopanan, dan kemampuan karyawan untuk menanamkan 

kepercayaan pelanggan merupakan jaminan. 

6. Perlakuan atau perhatian pribadi yang diberikan kepada pelanggan oleh 

penyedia adalah empati. 

Sementara itu, Kumorotomo dalam Agus Dwiyanto 52) mengemukakan 

beberapa kriteria yang dapat dijadikan pedoman penilaian kinerja organisasi 

pelayanan publik untuk menilai kinerja organisasi, antara lain: 
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1. Efisiensi Efisiensi berkaitan dengan pertimbangan profitabilitas organisasi 

pelayanan publik berdasarkan faktor produksi dan rasionalitas ekonomi. 

Kriteria seperti likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas merupakan kriteria 

efisiensi yang sangat relevan bila diterapkan secara objektif. 

2. Efisiensi Apakah pembentukan organisasi pelayanan publik berhasil? 

Rasionalitas teknis, nilai, misi, tujuan organisasi, dan peran agen 

pembangunan semuanya terkait dengan ini. 

3. Keadilan Keadilan mempersoalkan bagaimana organisasi pelayanan publik 

mendistribusikan dan mengalokasikan pelayanannya. Gagasan kecukupan 

atau kesesuaian terkait erat dengan kriteria ini. Keduanya menanyakan 

apakah kebutuhan dan nilai masyarakat dapat dipenuhi pada tingkat 

keefektifan tertentu. Kriteria ini akan dapat menjawab pertanyaan tentang 

bagaimana distribusi pembangunan dan bagaimana membantu kelompok 

yang terpinggirkan. 

4. Daya tanggap Organisasi pelayanan publik merupakan komponen daya 

tanggap negara atau pemerintah terhadap kebutuhan esensial masyarakat, 

berbeda dengan bisnis swasta. Untuk memenuhi kriteria daya tanggap ini, 

kriteria organisasi secara keseluruhan perlu dipertanggungjawabkan secara 

transparan. 

Dwiyanto, Agus (2006): 50) menggunakan indikator untuk menilai kinerja 

birokrasi publik, yang selanjutnya diuraikan sebagai berikut: 

1. Produktivitas Gagasan produktivitas tidak hanya mengukur seberapa 

efisien layanan itu, tetapi juga seberapa efektif layanan tersebut. Secara 

umum, produktivitas didefinisikan sebagai rasio input terhadap output. 
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General Accounting Office (GAO) mencoba mengembangkan ukuran 

produktivitas yang lebih luas dengan memasukkan sebagai salah satu 

indikator kinerja yang penting seberapa besar hasil pelayanan publik yang 

diharapkan karena dirasa konsep produktivitas terlalu sempit. 

2. Kualitas Pelayanan Untuk menjelaskan kinerja organisasi pelayanan 

publik, isu kualitas pelayanan cenderung menjadi semakin signifikan. 

Ketidakpuasan publik terhadap kualitas layanan yang diberikan oleh 

organisasi publik merupakan sumber dari banyak opini negatif yang 

dipegang tentang mereka. 

3. Daya tanggap Daya tanggap organisasi adalah kemampuannya untuk 

mengidentifikasi kebutuhan masyarakat, menetapkan agenda dan prioritas 

pelayanan, dan merancang program pelayanan publik sesuai dengan 

kebutuhan dan aspirasi tersebut. Keselarasan program dan kegiatan 

pengabdian dengan kebutuhan dan tujuan masyarakat disebut sebagai daya 

tanggap dalam konteks ini. Karena ketanggapan secara langsung 

menggambarkan kapasitas organisasi publik untuk menjalankan misi dan 

tujuannya, terutama untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, maka 

ketanggapan dimasukkan sebagai indikator kinerja. Misalignment layanan 

dan kebutuhan masyarakat menunjukkan rendahnya daya tanggap. Hal ini 

jelas menunjukkan ketidakmampuan organisasi untuk mencapai tujuan dan 

misi organisasi publik. Kinerja yang buruk adalah konsekuensi alami dari 

organisasi yang responsif. 

2. Tanggung jawab menjelaskan apakah kegiatan organisasi publik dilakukan 

sesuai dengan kebijakan organisasi, baik eksplisit maupun implisit, atau 
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dengan prinsip-prinsip administrasi yang baik. Akibatnya, daya tanggap 

dan tanggung jawab mungkin suatu hari akan berkonflik. 

3. Akuntabilitas Sejauh mana tindakan dan kebijakan organisasi publik dapat 

dipertanggungjawabkan kepada pejabat publik terpilih disebut sebagai 

akuntabilitas publik. Karena mereka dipilih oleh rakyat, para pejabat 

politik ini dianggap akan selalu mewakili kepentingan rakyat. Dalam 

situasi khusus ini, gagasan penting tentang tanggung jawab publik dapat 

digunakan untuk melihat seberapa banyak strategi dan pelaksanaan 

asosiasi publik dapat diprediksi dengan keinginan masyarakat secara 

keseluruhan. Ukuran internal yang dikembangkan oleh organisasi publik 

atau pemerintah, seperti pencapaian target, bukan satu-satunya sumber 

informasi mengenai kinerja organisasi publik. Faktor eksternal, seperti 

norma dan nilai sosial, harus digunakan untuk mengevaluasi kinerja. Jika 

suatu kegiatan yang dilakukan oleh organisasi publik dianggap benar dan 

sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat, maka tingkat 

akuntabilitasnya tinggi. 

Peneliti memutuskan untuk menggunakan indikator pengukuran kinerja 

Agus Dwiyanto daripada pilihan lain yang disajikan oleh para ahli tersebut. 

Penulis memutuskan untuk menggunakan teori pengukuran kinerja Agus 

Dwiyanto (2006) karena dianggap lebih akurat, lebih mampu mengukur kinerja 

Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Sleman dalam menerbitkan sertifikat 

tanah. 

Indikator pengukuran kinerja Agus Dwiyanto (2006:50) terdiri dari lima 

indikator yaitu daya tanggap, tanggung jawab, akuntabilitas, produktivitas, dan 
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kualitas pelayanan. Peneliti memutuskan untuk menggunakan hanya tiga dari lima 

indikator yang tercantum di atas: produktivitas, daya tanggap, dan akuntabilitas. 

Pemilihan ketiga indikator tersebut didasari karena dianggap mewakili sejumlah 

indikator yang banyak digunakan untuk menilai kinerja organisasi publik baik dari 

dalam maupun luar organisasi. 

Agus Dwiyanto (2006) mengklaim: 50), gagasan produktivitas tidak hanya 

mengukur seberapa efisien suatu layanan, tetapi juga seberapa efektif layanan 

tersebut. Akibatnya, produktivitas dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

karyawan. Produktivitas Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Sleman dalam 

menerbitkan sertifikat tanah dapat diukur dari seberapa cepat target penerbitan 

sertifikat tanah tercapai. 

Sedangkan responsiveness adalah performance metric yang difokuskan 

pada proses. Karena ketanggapan secara langsung menggambarkan kapasitas 

organisasi publik untuk menjalankan misi dan tujuannya, terutama untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat, maka ketanggapan dimasukkan sebagai 

indikator kinerja. 

Agus Dwiyanto (2006) tentang akuntabilitas: 57) berpendapat bahwa 

akuntabilitas dalam penyediaan pelayanan publik merupakan suatu cara untuk 

menentukan sejauh mana derajat kesesuaian penyelenggaraan pelayanan yang 

dikaitkan dengan ukuran nilai dan norma eksternal yang dimiliki oleh pemangku 

kepentingan. atau yang ada di masyarakat. Tingkat akuntabilitas penyelenggaraan 

pelayanan publik juga dapat ditunjukkan dengan referensi pelayanan yang 

digunakan oleh organisasi publik. Sebuah organisasi publik menganggap 

kemampuan suatu acuan pelayanan mencerminkan pola pelayanan yang 
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dimanfaatkan, khususnya pola pelayanan yang akuntabel yang mengacu pada 

kepuasan masyarakat sebagai pengguna pelayanan, menjadi yang paling 

signifikan. 

Akibatnya, penyedia jasa penerbitan sertifikat tanah kepada semua pihak 

yang berhak dan berwenang untuk menyelenggarakan pertanggungjawaban 

tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung tunduk pada tanggung 

jawab penerbitan sertifikat tanah oleh Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 

Sleman. 

2.1.2. PengertianxBirokrasi 

Secara epistemologis, kata ―bureau‖ yang berarti meja atau kantor, dan 

kata ―kratia‖ yang berarti pemerintahan, melahirkan konsep birokrasi. Pada 

mulanya, istilah ini digunakan untuk menggambarkan aktivitas kerja metodis yang 

dikendalikan atau diatur oleh kantor melalui aktivitas administratif. Teori 

birokrasi Max Weber (1947: 328) adalah organisasi besar yang irasional dengan 

otoritas hukum yang rasional, legitimasi, dan pembagian kerja. 

Martin Albrow mencetuskan istilah ―birokrasi‖ sebagai sinonim untuk 

fisiokrat Perancis Vincent de Gourney, yang pertama kali menggunakan istilah 

―birokrasi‖ untuk menggambarkan sistem pemerintahan Prusia pada tahun 1745 

(Thoha, 2003: 920). 

Menurut Peter A. Blau dan Charles H. Page, ―suatu jenis organisasi yang 

dimaksudkan untuk mencapai tugas-tugas administrasi yang besar, yaitu dengan 

mengoordinasikan secara sistematis pekerjaan yang dilakukan oleh banyak 

orang‖, birokrasi adalah ―suatu jenis organisasi‖. Sementara itu, ―suatu jenis 

organisasi yang digunakan oleh pemerintah modern untuk melaksanakan tugas-
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tugas khusus, yang dilakukan dalam sistem administrasi dan terutama oleh 

aparatur pemerintah‖, sebagaimana didefinisikan oleh Fritz Morstein Marx pada 

tahun 1984, adalah birokrasi. 

―Lembaga yang sangat kuat dengan kemampuan meningkatkan kapasitas 

potensi baik dan buruk dalam keberadaannya sebagai instrumen administrasi 

rasional yang netral dalam skala besar,‖ ujar Dwidjowijoto (2014) tentang 

birokrasi. Max Weber juga mengaku sebagai pendiri birokrasi, 

menggambarkannya sebagai ―suatu bentuk organisasi yang penerapannya 

berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai‖. 

Tujuan dari birokrasi ini adalah untuk mengatur pekerjaan orang banyak 

melalui sistem kewenangan yang secara rasional ditetapkan dengan berbagai 

peraturan. Hegel, sebaliknya, membayangkan birokrasi sebagai mediator, 

penghubung antara kepentingan masyarakat dan pemerintah. Menurut Hegel, 

birokrasi berfungsi sebagai penghubung antara negara dan masyarakat sipil. 

Masyarakat sipil mewakili kepentingan khusus dalam masyarakat, sedangkan 

negara mewakili kepentingan publik. Birokrasi harus memiliki kemandirian 

karena merupakan alat pemerintah. 

Menurut Blau & Page (1956), ―birokrasi sebagai suatu jenis organisasi 

yang dimaksudkan untuk mencapai tugas-tugas administrasi yang besar dengan 

mengkoordinasikan secara sistematis ―mengorganisasikan‖ pekerjaan banyak 

orang‖ merupakan sudut pandang alternatif. Oleh karena itu, menurut Blau dan 

Page, birokrasi justru merupakan penerapan prinsip-prinsip organisasi yang 

ditujukan untuk meningkatkan efisiensi administrasi, padahal birokrasi seringkali 

mengakibatkan inefisiensi dalam pelaksanaannya.. 
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―Birokrasixialah keseluruhan organisasixxxPemerintahxxyang 
menjalankantugastugasxNegara dalamxberbagai unitxorganisasiPemerintah 
dibawahxbaik DepartemenxdanxNon Departemenxbaik dixPusatxmaupunxdi 
Daerah, xseperti ditingkatxProvinsi, xKabupaten, KecamatanxmaupunxDesa 
atauxKelurahan yangxmenyelenggarakan kinerjaxbirokrasixdalam 
membantuxNegara menjalankanxfungsi sertaxtugas masingmasingbirokrasi 
Pemerintahanxsebagai abdixmasyarakat danxNegarax (Waluyo, 2007)‖. ― 
Birokrasixdalam kalanganxilmu sosialxseringxmenimbulkanxberbagai 
perbedaanxpendapat karenaxberbagai pengertianxyang berbedaxdengan 
sudutxpandang yangxberbeda pulaxkarena birokrasixmerupakanxbentuk 
inefisiensixorganisasi biasanyaxpengertian yangxkurang baikxini 
mencerminkanxcara kerjaxaparatur pelayananxPemerintah yangxmemiliki 
kinerjaxrendah (Abdullah, x2000)‖ 

 
Kemudian menurut Waluyo (2007), ―birokrasi pada hakekatnya adalah 

suatu struktur organisasi di sekitar pemerintahan yang memiliki cakupan tugas 

yang sangat luas dan membutuhkan organisasi yang besar dengan jumlah sumber 

daya yang besar‖, dan ―birokrasi pada hakekatnya adalah suatu struktur organisasi 

di sekitar pemerintah. pemerintah yang mempunyai ruang lingkup tugas yang 

sangat luas dan memerlukan organisasi yang besar dengan jumlah sumber daya 

yang besar‖ dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat 

Dalam Istianto (2011), Muhaimin menyatakan bahwa birokrasi terdiri dari 

semua pejabat pemerintah sipil dan militer yang menjalankan tugas membantu 

pemerintah dan menerima gaji dari pemerintah karena statusnya. Aparatur negara 

yang memberikan pelayanan publik lebih menjadi fokus dari definisi birokrasi ini 

daripada implementasinya. Menurut Saud (2007), birokrasi adalah suatu sistem 

administrasi dan pelaksanaan tugas sehari-hari yang tersusun dalam sistem hirarki 

yang jelas, dilakukan dengan aturan tertulis (prosedur tertulis), dilakukan oleh 

bagian-bagian tertentu yang dipisahkan dari bagian lain, oleh orang-orang yang 

dipilih. atas kemampuan dan keahliannya di bidangnya. Hal ini sesuai dengan 

pemikiran bahwa birokrasi merupakan alat atau instrumen untuk menjalankan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Chairul Fahmi - Kinerja Birokrasi dalam Mempersiapkan Bahan Administrasi Pembuatan Daftar….



33 

 

 

kegiatan pemerintahan. Hal ini menunjukkan bahwa aparatur yang menjalankan 

tugas pemerintahan baik pada tingkat atasan maupun bawahan sebenarnya tidak 

dapat dipisahkan dari birokrasi atas. 

Pegawai yang bertanggung jawab untuk mengatur dan menjalankan 

pemerintahan yang baik dan terstruktur dari tingkat atas sampai dengan tingkat 

eksekutif di daerah tidak lepas dari pengertian birokrasi. 

2.1.3. PengertianxKinerjaxBirokrasi 

MenurutxDwiyantox (2001) : ―Rendahnyaxkinerja Birokrasixpublik 
sangatxdipengaruhi olehxbudaya paternalismexyang masihxsangatxkuat, 
yangxcenderung mendorongxpejabat Birokrasixuntuk lebihxberorientasi 
padaxkekuasaan daripadaxpelayanan, menempatkanxdirinyaxsebagai 
penguasaxdan memperlakukanxpara penggunaxjasa sebagaixobyek 
pelayananxyang membutuhkanxbantuannya. Disampingxitu, xrendahnya 
kinerjaxjuga disebabkanoleh sistemxpembagian kekuasaanxyangxcenderung 
memusatxpada pimpinanxStruktur Birokrasixyang hierarkisxmendorong 
adanyaxpemusatan kekuasaanxdan wewenangxpada atasanxsehingga 
pejabatxBirokrasi yangxlangsung berhubunganxdengan paraxpenggunaxjasa 
seringxtidak memilikixwewenang yangxmemadai untukxmerespons 
dinamikaxyang berkembangxdalam penyelenggaraanxpelayanan‖. 

 
Kinerjaxbirokrasi Pemerintahanxadalah strukturxPemerintahanxyang 

terstrukturxyang berfungsixmemproduksi jasa-publikxatau layananxtertentu 

berdasarkanxkebijakan yangxditetapkan denganxmempertimbangkanxberbagai 

pilihanxdari lingkunganxPemerintah selakuxprovider harusxmengantarxdan 

menyerahkanxproduk ituxsampai ditanganxmasyarakat pada xaat dixbutuhkanxdan 

tidakxsebaliknya denganxharapan masyarakatxmampu menggunakanxproduk 

tersebutxsedemikian rupaxsehingga manfaatnyaxmaksimalx (Ndraha, 2003).  

― kinerjaxbirokrasi ialahxsusunan yangxterorganisir secaravhirarkis 
denganxstruktur hubunganxkewenangan yangxjelas untukxmencapaixtujuan 
tertentuxdengan caraxmengkoordinasi secaraxsistematis pekerjaanxdari 
banyakxorang. Ruangxlingkup birokrasixdapat diketahuixberdasarkan 
perbedaanxtugas xdan misixyang mendasarixbirokrasixadalah: (1) xBirokrasi 
pemerintahanxumum, yaituxrangkaian organisasixpemerintahanxyang 
menjalankanxtugas-tugasxpemerintahan umumxdari tingkatxpusatxsampai 
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daerahx (Propinsi, xKabupaten, KecamatanxdanxDesa/Kelurahan). x (2) 
Birokrasixfungsional, yaituxorganisasi pemerintahanxyang menjalankan 
salahxsatu bidangxatau sektorxyang khususxguna mencapaixtujuanxumum 
pemerintahan. x (3) Birokrasixpelayanan (ServiceBureaucracyx),yaituxunit 
organisasixyang padaxhakekatnya melaksanakanxpelayananxlangsung 
denganxmasyarakat. Termasukxdalam konsepxini apaxyang disebutxoleh 
MichaelxLipskyxsebagai ‖Street-levelxBureaucracy‖, yaituxmerekaxyang 
menjalankanxtugas danxberhubungan langsungxdengan wargaxmasyarakat, 
Kristiadix (2001)‖.  

 
Lingkungan kerja, atau segala sesuatu di sekitar pekerja yang berdampak 

pada kemampuannya untuk melaksanakan tanggung jawabnya, merupakan faktor 

lain yang mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerja karyawan selama bekerja. 

Kondisi fisik kantor seperti pencahayaan dan suhu udara dapat berdampak pada 

suasana produktif, semangat kerja karyawan, dan kinerja di tempat kerja 

(Sedarmayanti, 2001). 

Uraian tugas yang jelas, wewenang yang memadai, target kerja yang 

menantang, pola komunikasi, hubungan kerja yang harmonis, iklim kerja yang 

dinamis, peluang karir, dan fasilitas kerja yang memadai merupakan bagian dari 

lingkungan kerja, menurut Mangkunegara (2006). Menurut Ahyari dalam 

Dhermawan dkk. (2012), lingkungan kerja yang tidak memuaskan dapat 

menurunkan semangat dan, akibatnya, produktivitas karyawan. 

Kinerja birokrasi publik dapat diukur dengan beberapa indikator, antara 

lain sebagai berikut: 

a. Produktivitas  

Gagasan produktivitas tidak hanya mengukur seberapa efisien layanan itu, 

tetapi juga seberapa efektif layanan tersebut. Secara umum, produktivitas 

didefinisikan sebagai rasio input terhadap output. General Accounting Office 

(GAO) mencoba mengembangkan ukuran produktivitas yang lebih luas dengan 
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memasukkan bagaimana pelayanan publik memiliki hasil yang diharapkan 

sebagai salah satu indikator kinerja yang penting. Konsep produktivitas dianggap 

terlalu sempit. 

c. Kualitas layanan  

Kualitas layanan adalah pekerjaan yang dievaluasi berdasarkan kualitas 

dan kuantitas dari suatu kegiatan yang dilakukan. Hal ini menimbulkan rasa 

kepuasan masyarakat, yang dapat dijadikan sebagai indikator kinerja organisasi 

publik. Fakta bahwa informasi mengenai kepuasan publik seringkali dapat 

diperoleh dari media massa atau diskusi publik merupakan manfaat utama 

menggunakan kepuasan masyarakat sebagai indikator kinerja. Dimungkinkan 

untuk menggunakan data ini sebagai indikator kinerja organisasi publik yang 

hemat biaya dan mudah digunakan mengingat tingkat kepuasan publik yang relatif 

tinggi terhadap kualitas layanan. Kinerja birokrasi publik dapat diukur dari 

seberapa puas masyarakat. 

d. Ketanggapan  

Ketanggapan ditentukan dengan mengevaluasi kemampuan organisasi 

untuk mengidentifikasi kebutuhan masyarakat, menetapkan agenda dan prioritas 

pelayanan, serta merancang program pelayanan publik yang sesuai dengan 

aspirasi masyarakat. 

e. Tanggung Jawab  

Yang dimaksud dengan ―tanggung jawab‖ adalah proses penilaian 

kesesuaian pelaksanaan kegiatan organisasi publik yang dilakukan sesuai dengan 

kaidah administrasi atau kebijakan organisasi yang sesuai. 

f. Akuntabilitas  
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Sejauh mana kebijakan dan aktivitas organisasi publik tunduk pada pejabat 

politik yang dipilih oleh rakyat atau ukuran kesesuaian layanan dengan nilai atau 

norma eksternal yang dimiliki pemangku kepentingan dikenal sebagai 

akuntabilitas (Dwiyanto, 2012).).  

 ―kinerjaxbirokrasi memilikixacuan tugasx (1) xKomitmen 
terhadapxnilai-nilai sosialxpolitik yangxtelah disepakatixbersama 
(publiclydefinedsocietalvalues) danxtujuan publikx (publicpurpose) x (2) 
Implementasixnilai-nilaixsosial politikxyang berdasarkanxetikaxdalam 
tatananxmanajemen publikx (providexan ethicalxbasisxofxpublic 
management);(3)Realisasixnilai-nilaixsosialxpolitik 
(exercisingsocialpoliticalvalues) x (4) Penekananxpadaxpekerjaan 
kebijakanxpublik dalamxrangka pelaksanaanxmandatxpemerintah 
(emphasisxonxpublicxpolicyxinxcarrying outxmandatexofxgovernment); 
(5) Keterlibatandalamxpelayananxpublik (involvementxoverallxqualityxof 
publicxservices); (6)Bekerjaxdalam rangkaxpenangananxkepentingan 
umumx (operatexinxpublicxinterest)Denhard, xsebagaimanaxdikutip 
dalamxMasyudix (2005)‖. 

 
MenurutxDwiyanto dalamxRizal (2011) mengatakanxrendahnyaxkinerja 

Birokrasixpublik sangatxdipengaruhi olehxbudaya paternalismexyang masihxsangat 

kuatx yang cenderungxmendorong pejabatxbirokrasi untukxlebih berorientasixpada 

kekuasaanxdaripadaxpelayanan, menempatkanxdirinya sebagaixpenguasaxdan 

memperlakukanxpara penggunaxjasa sebagaixobyek pelayananyangxmembutuhkan 

bantuannya.Disampingxitu, rendahnyaxkinerja jugaxdisebabkan olehxsistem 

pembagianxkekuasaan yangxcenderung memusatxpadaxpimpinan.strukturxbirokrasi 

yangxhierarkis mendorongxadanya pemusatanxkekuasaan danxwewenangxpada 

atasanxsehingga pejabatxbirokrasi xlangsung berhubunganxdengan xpengguna jasa 

seringxtidak memilikixwewenang yangxmemadai untukxmerespons dinamikaxyang 

berkembangxdalam penyelenggaraanxpelayanan. 
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2.2 KonsepxAdministrasi 

Kata "administrasi" berasal dari kata bahasa Inggris "administrasi", yang 

mengacu pada jenis informasi "ifnitnit" yang akan dikelola. Istilah "mengelola" 

didefinisikan sebagai "mengelola" atau "mengarahkan" dalam Oxford Advanced 

Learners' Dictionary of Current English (1974). Pengelolaan kegiatan organisasi, 

bestuur (pengelolaan kegiatan organisasi), dan beher (pengelolaan sumber daya, 

keuangan, personalia, dan gudang) adalah semua arti dari kata administratie 

Belanda, yang juga dapat berasal dari kata administratie. Makna tersebut antara 

lain stelsematige verkjiging dan en verweking dapat diberikan (administrasi). 

Ada dua kemungkinan pengertian dari istilah ―administrasi‖, yaitu ―administrasi 

dalam arti sempit‖ dan ―administrasi dan administrasi dalam arti luas‖. Ali Mufiz, 

mengutip pendapat Mundawardi Reksohadiprawiro, mendefinisikan administrasi 

dalam arti sempit. 

―Suatu susunan dan penetapan fakta secara tertulis yang rapi dan 

sistematis dengan tujuan untuk memperoleh pandangan yang menyeluruh dan 

hubungan timbal balik antara satu fakta dengan fakta lainnya merupakan 

administrasi,‖ menurut pengertian administrasi (2002: 6) Sondang P. Siagian 

memberikan berikut pengertian administrasi secara luas: ―Seluruh proses 

pelaksanaan sesuatu yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang bekerja sama 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya disebut administrasi 

(2002: 9) Sebagaimana dikemukakan oleh Drs. M.PA., F.X. Soedjadi Dalam 

Untuk mencapai tujuan organisasi yang selaras dengan sifat, sifat, dan fungsi 

organisasi serta sifat dan sifat pegawai/anggotanya, pengelolaan/administrasi 

personalia merupakan proses kegiatan yang harus dilakukan oleh setiap pimpinan.  
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Dalam hubungan administrasi pribadi, Paul Pigors dan Charles A. Myerse 

mengutip definisi manajemen pribadi berikut yang diberikan oleh Society for 

Personal Adm Inisiasi di Amerika Serikat: Menemukan, mengembangkan, dan 

mempertahankan tenaga kerja yang kompeten adalah seni manajemen personalia, 

yang bertujuan untuk memaksimalkan tujuan dan produktivitas organisasi. 

Drs. mengklaim bahwa M. Manullang mendefinisikan manajemen personalia 

sebagai "seni atau ilmu merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan tenaga 

kerja untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dengan 

membiarkan karyawan membuat keputusan hati." Dengan kata lain, manajemen 

personalia adalah cabang ilmu yang menyelidiki cara-cara dimana pekerja dapat 

didorong untuk berpartisipasi dalam kegiatan kolektif dan mengembangkan 

kemampuan mereka untuk melakukannya. 

Menurut wakil manajer kepegawaian Thomas G. Spates, berikut adalah 

pengertian administrasi personalia: Manajemen personalia pada dasarnya adalah 

manajemen.‖ Hal ini menunjukkan bahwa seorang administrator karyawan yang 

baik adalah seorang manajer yang baik. Seorang manajer yang baik haruslah 

seorang administrator karyawan yang baik. dengan kata lain, kepala staf yang baik 

harus "berjiwa manajemen" dan pejabat eksekutif yang kompeten harus "minden 

personalia." Dengan kata lain, administrasi kepegawaian mencakup semua 

kegiatan yang berkaitan dengan masalah karyawan mulai dari penerimaan, 

pemutusan hubungan kerja, atau pemutusan hubungan kerja sampai pensiun 

(Thoha, 1987:15).Akibatnya administrasi kepegawaian merupakan administrator 

yang baik yang dapat menjadi management mindd. 
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2.3 PengertianxDaftarxUrutxKepangkatan  

BerdasarkanxPeraturan PemerintahxNomor 15xTahunx1979 (xLembaran 

NegaraxTahun 1979xNomorx22, TambahanxLembaran NegaraxNomorx3138), 

xtelah ditetapkanxDaftar UrutxKepangkatan PegawaixNegeri Sipilxsebagai 

penggantixPeraturan PemerintahxNomor 9xTahun 1952xtentang DaftarxSusunan 

PangkatxDan KenaikanxPangkat PegawaixNegeri (LembaranxNegara Tahunx1952 

Nomorx14, TambahanxLembaran NegaraxNomorx200). Untukxmenjamin 

keseragamanxdan kelancaranxdalam pelaksanaannya, xmaka dipandangxperlu 

adanyaxdaftar susunanxpangkat PegawaixNegeri Sipilxdari suatuxsatuanxorganisasi 

negaraxyang disusunxmenurut tingkatanxkepangkatan yangxdibuat olehxpejabat 

yangxberwenang. 

Berdasarkanxperaturan pemerintahxRepublik IndonesiaxNomor 15xTahun 

1979, xDaftar UrutxKepangkatan adalahxsuatu daftarxyang memuatxnamaxPegawai 

NegerixSipil darixsuatu satuanxorganisasi negaraxyang disusunxmenurutxtingkatan 

kepangkatan.Ukuranxyang digunakanxuntuk menetapkanxnomor urutxdalamDaftar 

UrutxKepangkatan, secaraxberturut-turutxadalah : 

a. Pangkatx   

b. Jabatanx  

c. Masaxkerja;  

d. Latihanxjabatan;  

e. Pendidikanx  

f. Usiax 
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2.4 PengertianxAnalisisxJabatan 

Analisis Jabatan (Job Analysis) adalah kumpulan informasi yang 

sistematis dan teratur tentang jabatan, termasuk dimensi/fungsi dan indikator 

jabatan; personil harus kompeten dan terdidik; kebutuhan akan teknologi dan 

peralatan; Menggunakan prosedur operasi, pekerjaan selesai; hasil kerja; 

remunerasi untuk staf pelaksana; metode untuk mengevaluasi kinerja (Wirawan, 

2015) Organisasi paling banyak menggunakan analisis pekerjaan untuk 

mendapatkan informasi tentang pekerjaan (Morgeson & Campion, 2000), tetapi 

tujuan sebenarnya adalah untuk memberikan informasi untuk proses HRMS 

selanjutnya (Levine et al.). 1983). Deskripsi pekerjaan diperoleh melalui analisis 

pekerjaan (job analysis). Dan menetapkan dasar untuk prosedur pengelolaan SDM 

selanjutnya (Goffin et al. 2011). 

Konsep analisis jabatan dirumuskan dalam berbagai tajuk rencana, 

menurut Nawawi (2011). Namun, secara umum maksud dan maknanya tidak 

berbeda satu sama lain; sebaliknya, mereka bekerja bersama satu sama lain. 

Proses pengumpulan informasi tentang setiap posisi yang berguna untuk mencapai 

tujuan bisnis perusahaan adalah definisi dari analisis pekerjaan. Proses 

mengumpulkan dan menganalisis berbagai informasi yang terkait secara 

operasional tentang pekerjaan dan tanggung jawabnya dapat diartikan sebagai 

analisis pekerjaan. Proses pengumpulan data mengenai tanggung jawab khusus, 

jenis pekerjaan, dan tugas adalah definisi ketiga dari analisis pekerjaan. 

Menurut Sirait (2006, p. 46), analisis jabatan didefinisikan sebagai proses 

memperoleh informasi sedetail mungkin tentang fakta-fakta yang terjadi, yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas dalam suatu jabatan. Selain itu, 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Chairul Fahmi - Kinerja Birokrasi dalam Mempersiapkan Bahan Administrasi Pembuatan Daftar….



41 

 

 

Gibson, Ivancevich, dan Donelly (1993, p. 38) mengklaim bahwa analisis 

pekerjaan adalah prosedur pengambilan keputusan yang mengubah pertimbangan 

tugas, manusia, dan teknologi ke dalam desain pekerjaan. Tujuan analisis 

pekerjaan adalah mengumpulkan data secara metodis dan mengevaluasi semua 

informasi yang relevan mengenai pekerjaan tertentu. Banyak aktivitas sumber 

daya manusia menggunakan informasi yang dikumpulkan dari analisis pekerjaan. 

Tujuan dari analisis pekerjaan adalah untuk menyediakan manajemen dengan 

pemahaman yang komprehensif tentang persyaratan dan isi pekerjaan. 

Beberapa istilah yang harus dipahami sebelum membahas pengertian 

analisis jabatan lebih lanjut (Wirawan, 2015), antara lain: 

1) Penugasan Apa yang dilakukan pegawai selama bekerja merupakan unit 

terkecil dari aktivitas kerja yang dianalisis. Suatu pekerjaan biasanya 

terdiri dari beberapa tugas. 

2) Jabatan/jabatan (Position). kumpulan tugas dan tanggung jawab yang 

dilakukan oleh seorang karyawan. Manajer, operator mesin, manajer 

keuangan, direktur, direktur umum, dan menteri, misalnya. 

3) Tanggung jawab (duty) area kerja yang berisi berbagai tugas yang 

dilakukan karyawan dan tidak didefinisikan secara jelas. 

4) Pekerjaan sejumlah jabatan dengan tanggung jawab pokok yang sama 

dilakukan oleh sejumlah pegawai. 

5) Profesi Seperangkat pekerjaan yang mencakup materi yang sama, seperti 

manager, teknisi, tukang bangunan, arranger, dan interpreter. 

6) Deskripsi pekerjaan sinopsis metodis dari data yang dikumpulkan dari 

analisis pekerjaan. 
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7) Job Requirement Kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk suatu pekerjaan. 

8) Rancangan konten pekerjaan mengenai kualifikasi, penghargaan terintegrasi 

untuk setiap posisi yang memenuhi persyaratan karyawan dan organisasi. 

AnalisisxJabatan Telahxdi aturxdalam PermenpanxRB Nomorx1 tahunx2020 

tentangxPedoman AnalisisxJabatan danxAnalisis BebanxKerja yangxdalam halxini 

menjelaskanxtentang AnalisisxJabatanxyaitu ; 

a. Pasalx1 ayatx15 menyatakanxbahwa AnalisisxJabatan Adalahxproses 

pengumpulan, xpencatatan, pengolahanxdan penyususanxdataxjabatan 

menjadixinformasixjabatan; 

b. Pasalx2  

- Ayatx1 InstansixPusat danxInstansi Daerahxwajib pelaksanakan 

analisisxjabatan danxanalisis bebanxkerja sebagaixprasyaratxuntuk 

menyusunxpetaxjabatan, uraianxjabatan, sertaxjumlah kebutuhanxASN.   

- PelaksanaanxAnalisis Jabatanxdan AnalisisxBebanxKerjaxberpedoman 

padaxlampiran yangxmerupakan bagianxyang tidakxterpisahkanxdari 

peraturanxMenteri 

2.5 PenelitianxTerdahulu 

Tabelx2.1 

PenelitianxTerdahulu  

No. Judul 

xPenelitian, 
xTahun 

xMetodologi 
xPenelitian 

HasilxPenelitian Persamaan dan 
Perbedaan Penelitian 

1 ANALISISx

KINERJA 
BIROKRASI
xPUBLIK 
PADAxDIN
ASxSOSIAL 

Tujuanxpenelitian 
inixadalahxuntuk 
mengetahuixdan 
melihatxkinerja 
birokrasixpublik 
padaxDinasxSosial 

Hasilxpenelitian 
inixdiperolehxskor 
1.319x (68,69%) 
denganxkategori 
xBaik. Faktor 
Pendukung 

Persamaan : 
- Meneliti kinerja 

birokrasi publik 
 

Perbedaan : 
- Menggunakan 
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KOTAxDUM
AI, xAfrizal, 
Dedy, 2018 
(Karya Tulis) 
 
 

KotaxDumaixserta 
faktorxpendukung 
penghambatxdari 
KinerjaxBirokrasi 
PublikxpadaxDinas 
SosialxKotaxDumai. 
Populasix melibatkan 
xseluruh 
pegawaixdengan 
metodexsensus 
denganxteknik 
pengumpulanxdata 
melaluixangket 
yangxhasilnya 
dianalisisx 
menggunakanxanalis
isi 
statistikxdeskriptif. 

ditemukanxdalam 
penelitianxini yaitu, 
xterdapatnya 
akuntabilitasx 
pegawaixdalam 
bentukxtanggung 
jawabxdalam 
pelaksanaanxtugas 
pokokxdanxfungsi 
danxterdapatnya 
responsibilitasx dalamx 
penyelenggaranx 
administrasixtugas-
tugasx 
kepemerintahanx 
bidangxSosial 
sedangkanxfaktor 
penghambatxdalam 
penelitianxyaitu 
masihxkurangnya 
kualitasxpelayanan 
yangxdiberikan 
untukxpenyandang 
sosialxdanxmasih 
kurangnyax 
produktivitasx 
dalamxupaya 
pencapaianx 
programxkerja 
yangxtelah 
dilaksanakanx 

metode analisis 
statistik 
deskriptif 

- Pengumpulan 
data dengan 
melalui angket 

2 ANALISISx

KINERJA 
APARATUR
x 
BIROKRASI
. xM. xFauzul 
Rizal, 2011 
(Tesis) 

Penelitianxini 
menggunakanx 
penelitianxkualitatif  
Denganxpendekatan 
deskriptifxyang 
dimaksudnkanxuntuk 
pengukuranxyang 
cermatxterhadap 
fenomenaxsosial. 

Hasilxpenelitianxini 
menunjukanxbahwa 
kinerjaxaparatur 
padaxSeketariat 
DaerahxKabupaten 
AcehxTimurxcukup 
baik. xHal inixdapat 
dilihatxdari indikatorx 
efektivitasxkualitas 
layananxyang 
responsivitasx. 
Penelitianxinixjuga 
menunjukanx 
bahawaxfaktor 
kepemimpinanxdan 
budayaxsangat 
berpengaruh 

Persamaan : 
- Metode 

Kualitatif 
deskriptif 

 
Perbedaan : 

- Tidak 
menggunakan 
teori Agus 
Dwiyanto 
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xterhadapxkinerja 
aparaturxpada 
sekreteriatxDaerah 
KabupatenxAceh 
Timurx 

3 PENGARUH
xANALISIS 
JABATANx

TERHADAP 
KINERJAxP
EGAWAI. 
Tanumihardj
o, xShinta, 
2017(Skripsi
) 

Tujuanxdarixpenelitia
n 
inixadalahxmengetah
ui danxmenjelaskan 
besarnyxxpengaruh 
analisisxjabatan, 
terhadapxkinerja 
pegawaixsecaraxparsi
al danxsimultan. 
Penelitianxini 
menggunakanxmetod
e 
penelitianxexplanator
y researchxdengan 
pendekatanxkuantitat
if. Skalaxpengukuran 
yangxdigunakan 
adalahxskalaxlikert 
denganxpengambilan 
sampelxberjumlahx7
1 
pegawaixSekretariat 
DaerahxKabupaten 
Malangxdengan 
pengambilanxsampel 
secaraxproportional 
stratifiedxrandom 
samplingx 
 

Hasilxpenelitian 
menunjukanxbahwa 
seluruhxhipotesis 
yangxdiajukanxatau 
diusulkanxditerima 

Persamaan : 
- Meneliti 

mengenai 
analisis jabatan 
 

Perbedaan : 
- Menggunakan 

teori pengaruh 
- Metode 

penelitian 
explanatory 
research  

- Pendekatan 
kuantitatif 

4 PENGARUH
x 
REFORMAS
Ix 
BIROKRASI
xDAN 
BUDAYAxK
ERJA 
TERHADAP
xKINERJA 
PEGAWAIx

DI RSUD 
DR. R. 
xSOEDJON

Penelitianxini 
menggunakanxmetod
e kuantitatifxdengan 
jumlahxresponden 
sebanyakx270xorang 
pegawaixyangxdiamb
il memaluixteknik 
stratifiedxrandom 
samplingx 

Hasilxpenelitian 
menunjukkanx 
bahwaxreformasi 
birokrasixdan 
budayaxkerja 
berpengaruhxpositif 
danxsignifikan 
terhadapxkinerja 
pegawaixpegawai 
dixRumah Sakit 
UmumxDaerahxdr. R. 
xSoedjono 
SelongxKabupaten 
LombokxTimur 

Persamaan : 
- Metode 

Kualitatif 
deskriptif 

 
Perbedaan : 

- Teknik analisa 
data dengan 
menggunakan 
studi literatur 

- Teori yang 
digunakan 
adalah Strategi 
Partisipatori 
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O SELONG, 
xKABUPAT
EN 
LOMBOKxT
IMUR, 
Suradinata, 
Ermaya cs, 
2019 
(Skripsi) 

ProvinsixNusa 
TenggaraxBarat. 
Halxini membuktikanx 
xsemakin tinggi 
tingkatxreformasi 
birokrasixdan 
budayaxkerjaxmaka 
akanxsemakin 
tinggixpulaxkinerja 
pegawaix 

5 Kebijakan 
Reformasi 
Birokrasi 
Kementrian 
Hukum Dan 
Hak Asasi 
Manusia 
Terkait 
Kepakaran 
Peneliti 
Hukum, 
Pardede, 
Marulak, 
2017 (Karya 
Tulis) 

Kualitatif Deskriptif Reformasi birokrasi 
yang dituangkan 
dalam bentuk 
ketentuan peraturan 
perundang-undangan 
dilingkungan 
Kementerian Hukum 
dan HAM, khususnya 
yang berkaitan erat 
dengan keberadaan 
jabatan fungsional 
peneliti hukum pada 
Badan Penelitian dan 
pengembangan hukum 
dan HAM, belum 
selaras, sinkron 
dengan berbagai 
ketentuan yang 
berlaku. 

Persamaan : 
- Metode 

Kualitatif 
deskriptif 

 
Perbedaan : 

- Teknik analisa 
data dengan 
menggunakan 
studi literatur 

- Teori yang 
digunakan 
adalah Strategi 
Partisipatori 

6 Kinerja 
Dewan 
Perwakilan 
Rakyat Kota 
Banda Aceh 
Dalam 
Pelaksanaan 
Fugsi 
Legislasi, 
Azzahra 
Fairuz, 
2021(Skripsi
) 

Kualitatif Deskriptif 
dengan pendekatan 
induktif 

Hasil penelitian 
menunjukkan 3 (tiga) 
dari 5 (lima) indikator 
dinilai belum optimal, 
yaitu produktivitas, 
responsivitas dan 
akuntabilitas serta 2 
(dua) indikator dinilai 
sudah baik yaitu 
kualitas layanan dan 
responsibilitas. 

Persamaan : 
- Metode 

Kualitatif 
deskriptif 

- Meneliti Kinerja 
dengan teori 
Agus Dwiyanto 

 
Perbedaan : 
- Fokus Penelitian 

pada Kinerja 
Dewan 
Perwakilan 
Rakyat Banda 
Aceh 

Meneliti tentang 
kinerja DPRK Banda 
Aceh dalam 
pembuatan Qanun. 
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7 Analisis 
Profesionalis
me Birokrasi 
Terhadap 
Kinerja  
Pegawai 
Sekretariat 
DPRD 
Provinsi 
Sumatera 
Utara, Yanti 
Syafrida, 
2021.(Skripsi
) 

Kualitatif dengan 
pendekatan 
fenomenologis. 

Profesionalisme 
aparatur pemerintah 
dilihat dari aspek 
responsifitas dan 
inovasi aparatur di 
Sekretariat DPRD 
Provinsi Sumatera 
Utara secara umum 
dapat dikatakan masih 
rendah yang 
dipengaruhi oleh 
pemahaman visi dan 
misi organisasi, 
wewenang dan 
tanggung jawab dalam 
struktur organisasi, 
kepemimpinan dan 
pemberian 
penghargaan yang 
kurang selaras dengan 
tujuan organisasi. 

Persamaan : 
- Metode 

Kualitatif  
- Meneliti Kinerja 

Sekretariat 
DPRD  

 
 
Perbedaan : 
- Fokus Penelitian 

pada 
Profesionalisme 

- Menggunakan 
pendekatan 
fenomenologis. 

 

2.6 KerangkaxPikirxPenelitian 

Kerangka Pikir Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kinerja Birokrasi (Agus Dwiyanto) 
1. Produktivitas, 
2. Kualitas Layanan, 
3. Responsivitas, 
4. Responsibilitas, 
5. Akuntabilitas 

KINERJA BIROKRASI 

faktor-faktor apa yang mendukung 
dan menghambat kinerja birokrasi 

dalam mempersiapkan bahan 
Administrasi Pembuatan Daftar 
Urut Kepangkatan dan Analisis 

Jabatan Sekretariat DPRK Langsa 

Kinerja Birokrasi Dalam 
Mempersiapkan Bahan 

Administrasi Pembuatan Daftar 
Urut Kepangkatan Dan Analisis 

Jabatan Sekretariat DPRK Langsa 

a. Kinerja Birokrasi dalam 
mempersiapkan bahan 
administrasi Pembuatan 
Daftar Urut Kepangkatan dan 
Analisis Jabatan Sekretariat 
DPRK langsa  

b. Faktor yang  menghambat 
dan upaya yang dilakukan 
dalam mempersiapkan bahan 
administrasi daftar urut 
kepangkatan dan analisis 
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Sumber : Penulis, 2022 

 
Berangkat dari permasalahan yang peneliti temukan pada Sekretariat 

Dewan perwakilan Rakyat Kota Langsa, yaitu kinerja birokrasi dalam pembuatan 

daftra urut kepangkatan dan analisis jabatan Sekretariat DPRK Langsa dan faktor-

faktor yang menghambat dan upaya yang dilakukan pada masalah  kinerja birokrai 

dalam mempersiapkan pembuatan daftar urut kepangkatan dan analisis jabatan 

Sekretariat DPRK Langsa. Peneliti mengangkat penelitian dengan bertemakan 

―Kinerja Birokrasi Dalam Pembuatan Daftar Urut Kepangkatan dan Analisis 

Jabatan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Kota Langsa. Dalam menganalisis 

penelitian peneliti menggunakan teori Agus Dwiyanto yang mengatakan kinerja 

terbagi atas beberapa dimensi yaitu ; Produktivitas, Kualitas Layanan, 

Responsivitas, Responsibilitas, dan Akuntabilitas. Akhir penelitian ini peneliti 

mengharapkan mendapatkan hasil mengenai Kinerja Birokrasi. 
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BABxIII 

METODOLOGIxPENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian yang berjudul Kinerja Birokrasi Dalam MempersiapkanxBahan 

AdministrasixPembuatan DaftarxUrut Kepangkatanxdan Analisis JabatanxPada 

BagianxAdm. xUmum, Program danxKeuanganxSekretariat DPRK Langsa, bentuk 

penelitianxini menggunakanxmetode penelitianxkualitatif. Metodexkualitatif 

merupakanxpenelitianxyang bertujuan mendeskripsikan atau menganalisis tentang 

suatu fenomena, peristiwa, sebuah kepercayaan, suatu sikap manusia, dan 

aktivitas sosial baik secara individu atau perorangan maupun secara kelompok 

(Sukmadinata, 2009). 

Selain itu, pendekatan yang digunakan adalah deskriptif. Hal ini karena 

dalam penelitian ini penulis mencoba untuk mengetahui, menganalisis serta 

mendeskripsikan fenomena yang berkaitan dengan Pembuatan Daftar Urut 

Kepangkatan dan Analisis Jabatan, yang mana hal ini telah tercantum dalam 

PermenpanxRBxNo 1xTahun 2020xtentang PedomanxAnalisis JabatanxdanAnalisis 

BebanxKerja menyatakan Analisis Jabatan adalah proses pengumpulan data 

jabatan menjadi informasi jabatan. Pada pasalx2xpermenpan RBxNomorx1xTahun 

2020xjuga  menyatakanxbahwa InstansixPusat danxInstansi Daerahxwajin 

melaksankanxanalisis jabatanxdan analisisxbeban kerjaxsebagaixpersyaratanuntuk 

Menyusunxpetaxjabatan, uraianxjabatan sertaxjumlahxkebutuhanASNx. 

Dalam penelitian ini, penelitixmemilih metodexpenelitianxkualitatif. 

MenurutxSugiyono (2018), metodexpenelitian kualitatifxdigunakan untukxmeneliti 

padaxkondisi objek yangxalamiah, dimanaxpeneliti adalah xebagaixinstrument 
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kunci, xTeknik pengumpulandataxdilakukan secaratriangulasi, xdata yangdiperoleh 

cenderungxdataxkualitatif, analisisxdata bersifatxinduktif/kualitatif, danxhasil 

penelitianxkualitatif bersifatxuntuk memahamixmakna, memahamixkeunikan, 

mengkonstruksixfenomena, danxmenemukanxhipotesis. 

3.2 TempatxPenelitianxdanxWaktu  

Dalam proses pelaksanaan pengumpulan data peneliti memilih lokasi pada 

Kantor Sekretariat DPRK Langsa yang berada di jalan Cut Nyak Dhien No 11 

Kota Langsa, Adapun waktu penelitian yang menunjukkan berapa lama peneliti 

melakukan penelitian, menganalisis, menginterpretasikan serta menyimpulkan 

hasil penelitian yaituxmulai darixbulanxOktober 2022 hinggaxbulanxDesember 

2022.  

3.3 Informan Penelitian 

Dalamxpenelitian inixyang akan menjadi Informan penelitian adalah para 

pegawai dan atasan pada lingkungan Sekretariat DPRK Langsa  : 

1. Informan kunci : - Syamsul Bahri, S.Ag (Sekwan DPRK Langsa). 

2. Informan utama : - Gunawan Abdillah, SSTP, MSP (Kabag Adm. 

Umum, Program danxKeuangan), 

-  Ernita, SEx (xKasubbagxAdm. Umumxdan 

Kepegawaianx).  

3. Informan 

tambahan 

 - Husnifal, SE (Analis Anggaran),  

- Miftahul Arifin, S.IP (Staf Pada Bagian Umum),  

- Rolly Bagus Sentana, S.Tr.Ip ( Staf) 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Ketepatan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data berdampak 

pada kualitas temuan penelitian karena terkait dengan kualitas pengumpulan data. 

Berikut metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini: 

A. Wawancara  

Wawancara adalah jenis interaksi unik yang dimulai secara verbal dengan 

tujuan mencapai tujuan dan berfokus pada objek tertentu, seperti pemilihan materi 

yang terkait dengan tujuan berkelanjutan (Robert Kahn dan Daniel Katz, 2006). 

Untuk mempelajari bagaimana hukuman dan penghargaan digunakan untuk 

meningkatkan produktivitas di tempat kerja, peserta dalam penelitian ini akan 

diajak bicara. 

B. Observasi 

 Menurut Riduwan (2004), observasi adalah suatu metode pengumpulan 

data yang melibatkan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian 

untuk menelaah kegiatan yang dilakukan secara lebih mendetail. Observasi 

partisipatif atau partisipatif adalah metode observasi yang digunakan. Artinya 

peneliti terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari terhadap orang atau hal yang 

ditelitinya dan digunakan sebagai sumber data penelitian (Sugiyono, 2019:203). 

Hal ini dilakukan karena peneliti merupakan pelaksana proses pengumpulan data 

urutan kepangkatan dan analisis jabatan. 

C. Srategi Pengumpulan Data Berbasis Dokumen  

Dokumen dianggap sebagai catatan sejarah menurut Sugiyono (2019). Catatan ini 

bisa ditulis, digambar, atau karya monumental oleh seseorang. Dengan menyusun 

data daftar urutan kepangkatan dan menelaah tugas pokok dan tanggung jawab 
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masing-masing pegawai Sekretariat DPR Kota Langsa, penelitian ini nantinya 

akan berusaha mengumpulkan data. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Penelitianxkualitatif adalah penelitianxyang memfokuskan padaxbentuk 

kalimatx-xkalimat sehinggaxdianggap lebihxmampu memahamixkondisixyang 

komplek yangxtidak cukupxapabila diukurxdenganxskalaxsaja (Moleong, 

2008).Sehingga dalam analisis data ini peneliti ingin menggambarkan dan 

mendeskripsikan dengan kalimat-kalimat mengenai Pemberian Reward and 

Punishman untuk peningkatan produktifitas kerja. Adapun proses 

Model analisisxdata yangxdigunakan peneliti adalahxmodel interaktif 

Miles, Huberman, danxSaldana (2014) xyaitu: 

a. PengumpulanxData  

Tahapan pengumpulanxdata pada penelitian berdasarkan latar belakang yang 

menyeluruh dan dapat menyelesaikan data secara induktif. 

b. DataxReduction (ReduksixData) 

Reduksixdata adalah teknik analisisxdata kualitatif denganxcara menganalisis 

secara tajam, menggolongkan, mengarahkan, memilah data-data yang baik, 

apabila ditemukan data yang tidak relevan maka harus dibuang kemudian 

mengorganisasi dataxsedemikian rupaxsehingga kesimpulanxakhirxdapat 

diambix 

c. DataxDisplay (PenyajianxData) 

Penyajian data merupakanxkegiatan setelah reduksi data dan peneliti 

mendapatkan informasi lengkap untuk menjawab pertanyaan 

penelitian.Informasi itu kemudian disusun dengan baik dan sistematis 
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sehingga dapat kemungkinan adanyaxpenarikan kesimpulanxBentukxpenyajian 

dataxdalam penelitianxkualitatif adalah berupaxkalimat atau teksxnaratif, 

berbentukxmatriks, grafikxjaringan maupun baganxyang tetap terdapat 

deskripsian. 

d. PenarikanxKesimpulan 

Penarikanxkesimpulanxadalah teknik analisisxdata terakhir setelah penyajian 

data.Dan teknik ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk mengambil suatu 

tindakan. 

3.6 DefinisixKonsep DanxOperasional 

3.6.1 DefinisixKonsep 

1. Kinerja Birokrasi 

adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh suatu organisasi sebagai bagian 

dari kegiatan pelayanan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya, tanpa 

melanggar peraturan perundang-undangan, serta sesuai dengan moral dan etika, 

dimana kinerja yang baik dapat membahagiakan pengguna jasa. 

2. Administrasi  

adalah suatu sistem yang melibatkan kerja sama secara rasional dengan 

banyak orang untuk mencapai hasil yang telah ditentukan sebelumnya. seperti 

menggerakkan tujuan yang telah disusun menjadi tindakan serta perencanaan, 

pengendalian, dan pengorganisasian pekerjaan kantor. 

3. Susunan daftar 

 yang mencatat nama-nama golongan organisasi negara dan pegawai 

negeri sesuai dengan tingkatan kepangkatannya dikenal dengan Kumpulan 

Daftar Urutan Kepangkatan. 
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4. Analisis pekerjaan adalah proses pengumpulan informasi yang akurat dan 

lengkap tentang posisi dalam suatu organisasi sehingga uraian pekerjaan yang 

lengkap dan akurat, lengkap dengan spesifikasi pekerjaan dan persyaratan 

yang harus dipenuhi oleh calon karyawan, dapat disusun dari temuan. 

3.6.2    Definisi Operasional 

1. Produktivitas: Gagasan produktivitas tidak hanya mengukur 

seberapa efisien layanan itu, tetapi juga seberapa efektif layanan 

tersebut. Secara umum, produktivitas didefinisikan sebagai rasio 

input terhadap output. General Accounting Office (GAO) mencoba 

mengembangkan ukuran produktivitas yang lebih luas dengan 

memasukkan sebagai salah satu indikator kinerja yang penting 

seberapa besar hasil pelayanan publik yang diharapkan karena 

dirasa konsep produktivitas terlalu sempit. 

2. Kualitas Layanan: Ketika datang untuk menjelaskan kinerja 

organisasi pelayanan publik, perhatian mengenai kualitas layanan 

biasanya mengambil peran yang semakin signifikan. 

Ketidakpuasan publik terhadap kualitas layanan yang diberikan 

oleh organisasi publik merupakan sumber dari banyak opini 

negatif yang dipegang tentang mereka. 

3. Kemampuan suatu organisasi untuk mengenali kebutuhan 

masyarakat, menetapkan agenda dan prioritas pelayanan, serta 

membuat program pelayanan publik yang sesuai dengan 

kebutuhan dan aspirasi tersebut disebut dengan daya tanggap. 
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Keselarasan program dan kegiatan pengabdian dengan kebutuhan 

dan tujuan masyarakat disebut sebagai daya tanggap dalam 

konteks ini. Karena ketanggapan secara langsung menggambarkan 

kapasitas organisasi publik untuk menjalankan misi dan tujuannya, 

terutama untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, maka 

ketanggapan dimasukkan sebagai indikator kinerja. Misalignment 

layanan dan kebutuhan masyarakat menunjukkan rendahnya daya 

tanggap. Hal ini jelas menunjukkan ketidakmampuan organisasi 

untuk mencapai tujuan dan misi organisasi publik. Kinerja yang 

buruk adalah konsekuensi alami dari organisasi yang responsif. 

4. Tanggung jawab, Tanggung jawab menjelaskan apakah kegiatan 

organisasi publik dilakukan sesuai dengan kebijakan organisasi, 

baik eksplisit maupun implisit, atau dengan prinsip-prinsip 

administrasi yang baik. 

5. Akuntabilitas Sejauh mana tindakan dan kebijakan organisasi 

publik dapat dipertanggungjawabkan kepada pejabat publik 

terpilih disebut sebagai akuntabilitas publik. Karena mereka dipilih 

oleh rakyat, para pejabat politik ini dianggap akan selalu mewakili 

kepentingan rakyat. Dalam situasi khusus ini, gagasan penting 

tentang tanggung jawab publik dapat digunakan untuk melihat 

seberapa banyak strategi dan pelaksanaan asosiasi publik dapat 

diprediksi dengan keinginan masyarakat secara keseluruhan. 

Ukuran internal yang dikembangkan oleh organisasi publik atau 
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pemerintah, seperti pencapaian target, bukan satu-satunya 

sumber informasi mengenai kinerja organisasi publik. Faktor 

eksternal, seperti norma dan nilai sosial, harus digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja. Jika suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

organisasi publik dianggap benar dan sesuai dengan nilai dan 

norma yang berlaku di masyarakat, maka tingkat akuntabilitasnya 

tinggi.. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Chairul Fahmi - Kinerja Birokrasi dalam Mempersiapkan Bahan Administrasi Pembuatan Daftar….



 

 

102 
 

BABxV 
PENUTUPx 

1.1 Kesimpulanx 

 Berdasarkanxteori Agus Dwiyanto hasilxanalisisxpenelitian dari berbagai 

indikator dan dimensi yang dibahas pada bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan 

kinerja Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Kota Langsa dalam mempersiapkan 

bahan administrasi DaftarxUrutxKepangkatan (DUK) danxAnalisisxJabatan 

organisasi  sebagaixberikut:  

1. Produktivitas, ditemukan ketidaksesuaian antara struktur peta jabatan 

SekretariatxDewan PerwakilanxRakyat KotaxLangsa denganxAnalisis 

Jabatanxdan AnalisisxBeban KerjaxSekretariat DewanxPerwakilanRakyat 

Kota Langsa. Ditemukan jabatan-jabatan baru pada strukturxorganisasi 

SekretariatxDewan PerwakilanxRakyat KotaxLangsa yangxbelumxada 

Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerjanya.   

Ditemukan SubxBagian Administrasi UmumxdanxKepegawaian tidak 

melaksanakan tugasxpokokxdan fungsinya sebagaimana mestinya. Kasus ini 

terjadi disebabkan ketidakmampuan pegawai yang menduduki jabatan atas tugas 

pokok dan fungsinya ataupun ketidakmauan pegawai yang menduduki jabatan 

untukxmengetahui danxmemahami tugasvpokok danxfungsi jabatannyaxsendiri.  

Diketahui bahwa pemangku jabatan pada KepalaxSubxBagian 

AdministrasixUmum danxKepegawaian kurang memahami tugasxpokok dan 

fungsinya secara menyeluruh dan hanya mengandalkan penyerahan 
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tugas kepada bawahan tanpa mengetahui secara menyeluruh pekerjaan tersebut. 

2. Responsivitas, ditemukan dokumen Analisis Jabatan Sekretariat Dewan 

Perwakilan Rakyat Kota Langsa terakhir kali dibuat pada tahun 2018 yang 

sudah tidak sesuai dengan Struktur Peta Jabatan Organisasi Perangkat 

Daerah Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Kota Langsa. Seharusnya 

AnalisisxJabatan danxAnalisis BebanxKerjaxdibuat berdasarkan bentuk 

petaxjabatan Satuan Kerja Perangkat Daerah. 

3. Kualitas layanan, tersebut diketahui bahwa tidak ada permasalahan dalam 

kualitas layanan kinerja birokrasi Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat 

Kota Langsa dalam mempersiapkan administrasi Daftar Urut Kepangkatan 

(DUK) dan Analisis Jabatan. Pemberian layanan untuk melengkapi berkas 

kepegawaian atau sebagainya terhitung baik dan tidak ada permasalahan. 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Kota Langsa juga harus 

mempersiapkan kelengkapan organisasi dalam melaksanakan kewajiban 

tersebut. Sub Bagian Administrasi Umum dan Kepegawaian membantu 

untuk kelengkapan organisasi yang dimaksud. Sampai saat ini sebagai 

unsur pengatur administrasi umum dan Kepegawaian belum ada 

permasalahan terkait indikator kualitas pelayanan. 

4. Responbilitas, diketahui bahwasanya Kinerja birokrasi Sekretariat Dewan 

Perwakilan Rakyat Kota Langsa dalam mempersiapkan bahan administrasi 

Daftar Urut Kepangkatan (DUK), AnalisisxJabatan danxAnalisisxBeban 

Kerjaxmasih belumxberjalan dengan baik.  
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KepalaxSub BagianxAdminstrasi UmumxdanxKepegawaian belum 

mengetahui tugasxpokokxdan fungsi jabatannya secara menyeluruh 

sebelum menjabat ataupun memahaminya setelah menjabat. 

5. Akuntabilitas, diketahui bahwa pada dimensi Akuntabilitas kinerja 

birokrasi SekretariatxDewan PerwakilanxRakyat KotaxLangsa dinilai 

belum baik. SekretariatxDewan PerwakilanxRakyat KotaxLangsa dalam 

mempersiapkan bahan administrasi berupa Daftar Urut Kepangkatan 

(DUK)  dan Analisis Jabatan yangxmerupakan bagianxdari tugasxSub 

BagianxAdministrasi UmumxdanxKepegawaian masih belum bisa 

memberikan bentuk tanggung jawab berupa keberhasilan ataupun 

kegagalan dengan laporan berdasarkan tujuan dan sasaran yang ditentukan 

sebelumnya. Sub Bagian Administrasi Umum dan Kepegawaian juga 

belum bisa memenuhi kriteria akuntabilitas seperti beriorientasi hasil dan 

memperbaiki kinerja. 

Alasan kurang akuntabelnya kinerja birokrasi SekretariatxDewan 

PerwakilanxRakyat KotaxLangsa khususnya pada Sub Bagian 

Administrasi Umum dan Kepegawaian disebabkan oleh kurangnya 

perhatian pegawai dan pejabat atasan dalam memperhatikan tugasxpokok 

danxfungsi SubxBagian. AdministrasixDaftar Urut Kepangkatanxdan 

Analisis Jabatan juga tidak menyangkut langsung terhadap kesejahteraan 

pegawai ataupun kelengkapan administrasi pegawai sehingga menjadi 

administrasi organisasi yang terlupakan. 
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1.2 Saranx 

 Berdasarkanxkesimpulan dixatas makaxpeneliti memberikanxsaran 

diataranyaxadalah :  

1. KepadaxPemerintah Kota Langsa, Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat 

Kota Langsa, khususnya : 

a. Melakukan edukasi kepada para pemegang jabatan agar memahami 

secara menyeluruh mengenai tugas pokok dan fungsinya dalam 

menduduki jabatan tersebut. 

b. Melakukan evaluasi terhadap tugasxpokok danxfungsi setiapxSub 

Bagian, xsetiap jabatan agar mendapatkan inti permasalahan yang 

dicari. 

c. Mengedukasi kepada para pegawai pentingnya kelengkapan 

administrasi organisasi sebagai dasar pelaksanaan tugas. 
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